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senantiasa mendo’akan, memberi dukungan dan semangatnya kepada penulis 
sehingga Allah SWT telah mengabulkan do’a penulis dan juga keluarga, yakni 
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Alhamdulillaahi rabbil ‘aalamiin, ya Allah... 
Sepercik ilmu Engkau karuniakan kepadaku, dan aku hanyalah mengetahui 
sebahagian kecil dari ilmu yang ada di bumi-Mu. Atas segala nikmat-Mu ini, 
hanya puji dan syukur yang mampu ku persembahkan kepada-Mu, Sang Maha 
Pencipta 
Rasulullah SAW pernah bersabda: “Barang siapa yang menempuh jalan mencari 
ilmu, maka Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga” 
(HR. Muslim, no.2699) 
Sebuah jalan yang ditempuh dalam mencari ilmu, kini sampai sudah. Namun, 
perjalanan ini tak akan terhenti sampai tatkala Tuhan memanggilku. 
Pencapaian ini bukanlah akhir dari perjuangan, melainkan ini sebagai langkah 
awal, untuk sampai keharibaan-Nya. 
Aku teringat ucapan seorang sepupu sekaligus menantu Nabi Muhammad SAW, 
seorang yang cerdas ini bernama Ali bin Abi Thalib, ia mengungkapkan bahwa: 
“Engkau tidak akan mendapatkan ilmu kecuali dengan enam hal, yaitu: cerdas, 
selalu ingin tahu, tabah, mempunyai bekal, bimbingan dari guru, dan dalam 
waktu yang lama.”~ Ali bin Abi Thalib. 
Untuk memenuhi enam hal tersebut, semua tak terlepas dari kanunia Allah SWT. 
ampunilah dosa-dosa hamba-Mu ini yaa Allah, sesungguhnya hanya kepada 
Engkau aku meminta pertolongan, dan hanya keppada Engkau aku akan kembali. 
“Tetaplah bersabar dan terus berjuang, meski harus melewati banyak rintang.” 
~Orang tua Tersayang 
Banyak sekali pelajaran hidup yang kalian berikan, wahai Ayah dan Ibu. Dari 
kalian Ananda belajar, bahwa hidup bukan selalu tentang kebahagiaan, tetapi 
hidup penuh dengan perjuangan. Terimakasih Ananda sampaikan yang sedalam-
dalamnya kepada Ayah dan Ibu, atas do’a tulus yang senantiasa dilantunkan, 
atas kasih sayang dan perhatian yang selalu diberikan, sehingga Ananda bisa 
menjadi seperti sekarang. 
Skripsi ini Ananda persembahkan untuk Ayah dan Ibu, sebagai malaikat dalam 
kehidupan Ananda. Semoga sebuah persembahan kecil ini, menjadi hadiah yang 
istimewa di hari tua kalian, Ayah, Ibu. Yaa Rabb, lindungilah Ayah dan Ibu, baik 
itu di dunia, maupun di akhirat kelak. Aamiin yaa Allah aamiin yaa Rabbal 






Yuliana Efendi, (2021): Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe Higher 
Order Thinking Skill (HOTS). Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan metode deskriptif dan menggunakan desain studi kasus. Subjek dalam 
penelitian adalah 24 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singingi, kemudian 
direduksi menjadi 9 orang siswa yang ditentukan dengan purposive sampling 
technique. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah triangulasi 
data, dengan menggunakna instrumen tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis, pedoman wawancara, dan dokumentasi keterlaksanaan penelitian. 
Seluruh data kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik Miles and 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe HOTS berada pada 
kategori rendah. Adapun siswa dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis tinggi tidak mengalami kesalahan pada indikator transfer satu konsep 
ke konsep lainnya dan indikator merencanakan metode penyelesaian masalah 
yang sesuai dengan kriteria masalahnya, namun pada indikator memeriksa 
kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang 
digunakan, siswa tidak dapat menentukan model matematika. Siswa dengan 
tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis sedang kebanyakan tidak 
dapat menentukan model matematika serta kurang maksimal dalam melaksanakan 
perhitungan pada tiap indikator HOTS. Siswa dengan tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematis rendah kebanyakan tidak dapat menentukan model 
matematika serta melakukan kesalahan perhitungan pada tiap indikator HOTS. 
Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Higher Ordet 







Yuliana Efendi, (2021): The Analysis of Student Mathematical Problem-
Solving Ability in Answering Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) Mathematics Questions 
This research aimed at describing student mathematical problem-
solving ability in answering Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
mathematics questions.  It was a qualitative research with descriptive method 
and case study design.  The subjects of this research were 24 of the eighth-
grade students at State Junior High School 2 Singingi, then they were reduced 
by using purposive sampling technique to 9 students.  The technique of 
collecting data was data triangulation, and the instruments were mathematical 
problem-solving ability test, interview guideline, and documentation of 
research implementation.  All data then were analyzed by using Miles and 
Huberman technique—data reduction, data display, drawing a conclusion and 
verification.  The research findings showed that the average of student 
mathematical problem-solving ability in answering HOTS mathematics 
questions was on low category.  Students with high level of mathematical 
problem-solving ability did not experience errors on the indicators of 
transferring a concept to another concept and planning a problem-solving 
method that was in line with problem criteria, but students could not 
determine mathematical models on the indicators of checking for errors in 
operations or results and detecting the effectiveness of the procedures used.  
Most of students with moderate level of mathematical problem-solving ability 
could not determine mathematical models, and they were not maximum in 
carrying out the calculations on each HOTS indicator.  Most of students with 
low level of mathematical problem-solving ability could not determine 
mathematical models and they did errors in the calculations on each HOTS 
indicator. 








اإلجابة عن (: حتليل قدرة التالميذ على حل املشكالت الرياضية يف 2021) ،فنديإيوليانا 
 التفكري العليا ةمهار بنوع  ةالرياضياألسئلة 
اإلجابة عن إىل وصف قدرة التالميذ على حل املشكالت الرياضية يف بحث ال اهدف هذي
وتصميم  ةوصفيكيفي بطريقة التفكري العليا. نوع هذا البحث حبث   ةمهار بنوع  ةالرياضياألسئلة 
 هممت تقليلو ، سيعيعي 2باملدرسة املتوسطة احلكومية  8الفصل من تلميذا  24أفراده دراسة احلالة. 
. تقنية مجع البيانات املستخدمة هي تثليث ةأخذ العينات اهلادفطريقة الل من ختالميذ  9إىل 
البيانات، باستخدام أدوات االختبار لقدرة حل املشكالت الرياضية، وإرشادات املقابلة، وتوثيق 
 ،، وهي تقليل البياناتمايلس وهوبرمانمت حتليل مجيع البيانات باستخدام تقنية و تنفيذ البحث. 
 حل على التالميذ قدرةوالتحقق. أظهرت النتائج أن متوسط واالستنتاج،  ،اتوعرض البيان
التفكري العليا كان يف الفئة  ةمهار بنوع  ةالرياضياإلجابة عن األسئلة يف  الرياضية املشكالت
املنخفضة. فإن التالميذ الذين يتمتعون مبستوى عاٍل من القدرة على حل املشكالت الرياضية ال 
يواجهون أخطاء يف مؤشرات نقل مفهوم إىل آخر ومؤشرات ختطيط طرق حل املشكالت اليت 
العمليات أو النتائج ، ولكن يف مؤشرات التحقق من األخطاء يف تتتوافق مع معايري املشكال
التالميذ و والكشف عن فعالية اإلجراءات املستخدمة، ال يستطيع التالميذ حتديد النماذج الرياضية. 
من القدرة على حل املشكالت الرياضية غري قادرين يف الغالب على متوسط الذين يتمتعون مبستوى 
 ةعلى كل مؤشر مهار  اتراء احلسابحتديد النماذج الرياضية ويكونون أقل من املستوى األمثل يف إج
التالميذ الذين لديهم مستوى منخفض من القدرة على حل املشكالت الرياضية و التفكري العليا. 
 ةغري قادرين يف الغالب على حتديد النماذج الرياضية والقيام بأخطاء حسابية على كل مؤشر مهار 
  التفكري العليا.
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A. Latar Belakang 
Dilihat dari kemampuan yang terlibat,  berpikir digolongkan dalam dua 
jenis, yaitu berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking (LOT) dan 
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking (HOT). Menurut 
Kemendikbud soal berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) pada Ujian Nasional (UN) tahun 2018 memiliki persentase 10%-15% 
dari jumlah seluruh soal yang diujiankan, berarti terdapat 6-7 soal diantara 40 
soal yang merupakan soal berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Menteri 
Pendidikan menyatakan bahwa untuk tahun 2019 soal berpikir tingkat tinggi 
atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) bertambah jumlahnya menjadi 
15%-20% dengan bobot soal yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya.
1
 Ini 
menunjukkan ada kemungkinan bahwa soal berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) akan terus bertambah untuk setiap 
tahunnya. 
Secara umum, terdapat beberapa aspek yang menunjukkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang 
dimiliki seseorang, yaitu: kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif serta 
memecahkan masalah. Berpikir kritis dan kreatif tersebut digunakan dalam 
upaya pemecahan masalah. Sejalan dengan aspek kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) tersebut. Krathwohl 
mengungkapkan bahwa dalam taksonomi Bloom terdapat tiga dimensi proses 
kognitif yang masuk sebagai indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi 
atau Higher Order Thinking Skill (HOTS), meliputi: analyze (menganalisis), 
evaluate (mengevaluasi), dan create (menciptakan).
2
 Dengan demikian, 
dalam berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa 
diharapkan mampu menganalisis matematika dalam memecahkan masalah, 
mengevaluasi terhadap solusi yang diberikan dalam masalah tersebut, serta 
mampu mengkreasikan atau menciptakan suatu cara untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Akan tetapi,  siswa tidak akan dengan mudah menjawab soal-soal  
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Hal ini 
didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Riya Dwi Puspita dkk, dalam 
penelitiannya dijelaskan bahwa dari 3 orang siswa yang diberikan soal 
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang 
dimunculkan pada soal Ujian Nasional untuk SMK kelompok Teknologi, 
Kesehatan dan Pertanian tahun pelajaran 2015/2016, hasilnya diperoleh dua 
dari tiga siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Selain 
itu dalam proses pengerjaannya, siswa-siswa tersebut memerlukan waktu 
yang lama untuk memahami soal tersebut.
3
 Hal ini menunjukan bahwa siswa 
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tersebut mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal Ujian Nasional (UN) 
Matematika tersebut. 
Dalam penelitian Hadi dkk menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah dikarenakan siswa 
tidak terbiasa dengan soal tipe berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
Thinking Skill (HOTS). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) yang paling banyak terjadi pada keterampilan proses 
matematis.
4
 Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Lulun Indraswari, 
dkk, menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan siswa selain karena 
belum terbiasa dengan soal-soal HOTS juga karena siswa cendrung 
bergantung pada bantuan guru dalam menyelesaikan soal.
5
 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berpendapat bahwa siswa 
memerlukan tahapan yang tepat untuk menyelesaikan soal berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang mengandung tiga 
indikator, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Maka untuk 
melatih mereka dalam mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam 
menyelesaikan soal berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) yang merupakan soal yang baru dan non rutin, sehingga dapat 
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meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh siswa, siswa akan melalui 
suatu proses kegiatan untuk memecahkan masalah tersebut. Salah satu 
langkah yang digunakan dalam pemecahan masalah adalah tahapan yang 
disusun oleh Polya, yaitu: (1) memahami masalah, (2) membuat atau 
menyusun rencana pemecahan masalah, (3) melaksanakan rencana, (4) 
menengok kebelakang atau memeriksa kembali.
6
  
Sehingga, pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahapan 
pemecahan masalah Polya. Hal ini dimaksudkan supaya siswa lebih terampil 
dalam menyelesaikan masalah matematika, yaitu terampil dalam menjalankan 
prosedur-prosedur dalam menyelesaikan masalah secara cepat dan cermat. 
Selain itu, menurut Saad dan Ghani, tahapan pemecahan masalah menurut 
Polya juga digunakan secara luas di kuriulum matematika di dunia dan 
merupakan tahapan pemecahan masalah yang jelas.
7
 Dengan mengikuti 
tahapan Polya, harapannya siswa akan terbantu dalam memetakan proses 
berpikirnya, memandang masalah berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya, 
sehingga ia akan mampu menyelesaikan masalah yang diberikan dengan baik. 
Selanjutnya, peneliti memilih materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV) pada penelitian ini. Hal ini karena materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) sering digunakan untuk 
menyelesaikan beberapa permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 
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diantaranya: menentukan harga barang, menentukan usia seseorang ataupun 
selisih usia, dan lain-lain.  
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas, peneliti tertarik 
mengkaji lebih dalam tentang ini. Maka peneliti melakukan penelitian 
berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. 
Analisis ini dilakukan terkait materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). 
B. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Siswa belum terbiasa dengan soal tipe berpikir tingkat tinggi atau 
Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
b. Siswa masih kesulitan dalam menyelesaikan soal berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
c. Siswa cendrung masih bergantung pada bantuan guru dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
masalah dari penelitian ini pada analisis kemampuan pemecahan masalah 





Order Thinking Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV). 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang 
dipaparkan diatas, maka perumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimana analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika Tipe Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) dengan  tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis tinggi? 
b. Bagaimana analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika Tipe Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) berdasarkan  tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis sedang? 
c. Bagaimana analisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking 
Skill (HOTS) berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis rendah? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 
dalam penelitian yang diajukan adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) berdasarkan tingkat kemampuan 





D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Pendidikan 
a. Penelitian ini dapat membantu menambah pengetahuan akan 
pentingnya pembiasaan soal tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) agar siswa memiliki kemampuan abad 21. 
b. Sebagai referensi di perpustakaan untuk acuan bagi orang lain yang 
akan melakukan penelitian yang relevan. 
c. Penelitian ini dapat membantu siapa saja yang membutuhkan 
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan soal tipe Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) maupun masalah dalam penelitian. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat mengetahui tingkat pemahaman materi yang dimiliki 
siswa setelah mempelajari materi Sistem Persamaan Linear Dua 
Variabel (SPLDV). 
b. Guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
c. Guru dapat mengetahui letak kelemahan atau kesulitan siswa dalam 
mengerjakan soal-soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) 








3. Bagi Siswa 
a. Siswa mendapatkan kesempatan untuk mengetahui sampai batas 
mana kemampuannya dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order 
Thinking Skill (HOTS). 
b. Penelitian ini dapat memberian pengalaman bagi siswa untuk 
menyelesaikan soal matematika yang dapat mengukur kemampuan 
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
4. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam memecahkan soal tipe Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) yang diberikan pada materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel (SPLDV). 
b. Peneliti dapat mengetahui sampai pada tahap apa tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 






A. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang harus diajarkan 
sejak usia dini. Pemecahan masalah selalu melingkupi setiap sudut 
aktivitas manusia, baik dalam bidang ilmu pengetahuan, hukum, 
pendidikan, bisnis, olahraga, kesehatan, industri, literatur dan sebagainya. 
Pemecahan masalah dapat diajarkan pada mata pelajaran apapun, 
khususnya mata pelajaran matematika. 
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalah belajar 
menggunakan metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, 
logis, teratur, dan teliti. Tujuannya adalah untuk memperoleh 
kemampuan dan kecakapan kognitif untuk memecahkan masalah secara 
rasional, lugas dan tuntas.
1
 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika 
yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh 
pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang 
dimiliki untuk menyelesaikan soal yang tidak rutin. Menurut Lencher, 
pemecahan masalah matematika merupakan proses menerapkan 
pengetahuan matematika yang telah diperoleh sebelumnya kedalam 
situasi baru yang belum dikenal. Sebagai implikasinya, aktivitas 
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pemecahan masalah dapat menunjang perkembangan kemampuan 
matematika yang lain seperti komunikasi dan penalaran matematika.
2
 
Pernyataan diatas sejalan dengan pendapat Ahmad Susanto yang 
menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan 
pengetahuan (knowledge) yang telah diperoleh siswa sebelumnya 
kedalam situasi yang baru. Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas 
yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena tujuan 




Menurut Djamarah, pemecahan masalah adalah suatu metode yang 
merupakan metode berpikir sebab dalam pemecahan masalah dapat 
digunakan metode-metode lainnya yang dimulai dari pencarian data 
sampai kepada penarikan kesimpulan.
4
 Dapat dikatakan bahwa 
pemecahan masalah merupakan suatu upaya/usaha yang dilakukan oleh 
siswa untuk mencari solusi penyelesaian dari suatu yang dihadapi 
sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam pembelajaran 
matematika, pemecahan masalah berarti serangkaian operasional mental 
yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.  
Dalam pembelajaran matematika, seringkali siswa menemukan 
suatu permasalahan yang harus dipecahkan. Pemecahan masalah yang 
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dimaksud dalam pembelajaran matematika adalah serangkaian kegiatan 
siswa yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dari beberapa uraian pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pemecahan masalah matematis merupakan cara-cara ataupun usaha yang 
dilakukan seseorang untuk menyelesaikan masalah matematika 
berdasarkan pengetahuan yang ada pada dirinya sehingga tercapai tujuan 
yang diinginkan.  
Tokoh utama dalam pemecahan masalah matematika adalah 
George Polya. Menurut, terdapat empat tahapan yang harus ditempuh 
dalam memecahkan masalah, antara lain:
5
 
a. Memahami problem 
Problem apa yang dihadapi? Bagaimana kondisi dan datanya? 
Bagaimana memilah kondisi-kondisi tersebut? 
b. Menyusun rencana 
Menemukan hubungan antara data dengan hal-hal yang belum 
diketahui. Apakah pernah ada problem yang mirip? 
c. Melaksanakan rencana 
Menjalankan rencana guna menemukan solusi, periksa setiap langkah-
langkah dengan seksama untuk membuktikan bahwa cara itu benar. 
d. Menengok kebelakang atau memeriksa kembali 
Melakukan penilaian terhadap solusi yang didapat. 
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Dari pembahasan terurai tersebut, maka kemampuan pemecahan 
masalah matematis adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
matematika. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pemecahan 
masalah menurut teori Polya, yaitu: memahami masalah, menyusun 
rencana, melaksanakan rencana, dan menengok kebelakang atau 
memeriksa kembali terhadap langkah-langkah yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
Kemampuan pemecahan masalah siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Menurut faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa adalah sebagai berikut:
6
 
a. Kemampuan memahami ruang lingkup masalah dan mencari 
informasi yang relevan untuk mencapai solusi. 
b. Kemampuan dalam memilih pendekatan pemecahan masalah atau 
strategi pemecahan masalah, kemampuan ini dipengaruhi oleh 
keterampilan siswa dalam mempresentasikan masalah dan struktur 
pengetahuan siswa. 
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c. Keterampilan berpikir dan bernalar siswa yaitu kemampuan berpikir 
yang fleksibel dan objektif. 
d. Kemampuan metakognitif atau kemampuan untuk melakukan 
monitoring dan kontrol selama proses memecahkan masalah. 
e. Persepsi tentang matematika. 
f. Sikap siswa, mencakup kepercayaan diri, tekad, kesungguh-
sungguhan, dan ketekunan siswa dalam mencari pemecahan masalah. 
g. Latihan-latihan. 
Selain Danoebroto, Wardani dkk, memaparkan faktor-faktor yang 
menghambat pemecahan masalah matematika, antara lain:
7
 
a. Kompleksnya pernyataan suatu masalah. 
b. Metode penyajian masalah yang digunakan. 
c. Kebiasaan atau pengalaman belajar yang pernah diperoleh. 
d. Salah pengertian dalam penyelesaian. 
e. Sulitnya memulai apa yang harus dilakukan. 
Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah dikemukakan oleh Nur Isnaini Hanifa 
dkk, berdasarkan hasil penelitiannya, yaitu:
8
 
a. Faktor internal, terdiri dari: minat, intelegensi, dan kemampuan 
kognitif yang dimiliki siswa. 
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b. Faktor eksternal, terdiri dari: model/metode pembelajaran yang 
digunakan, lingkungan belajar yang diciptakan dan pemberian 
motivasi dari guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematis tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mendasari kemampuan pemecahan masalah itu sendiri, 
begitu juga dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri siswa itu sendiri seperti, minat, 
intelegensi, dan kemampuan kognitir yang dimiliki siswa. 
 
3. Komponen-komponen Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Menurut Glass dan Holyoak, menyajikan empat komponen dasar 
dalam menyelesaikan masalah, yaitu sebagai berikut:
9
 
a. Tujuan atau deskripsi yang merupakan suatu solusi terhadap masalah. 
b. Deskripsi objek-objek yang relavan untuk mencapai suatu solusi 
sebagai sumber yang dapat digunakan dan setiap perpaduan atau 
pertantangan yang dapat tercakup. 
c. Himpunan operasi, atau tindakan yang diambil untuk membantu 
mencapai solusi. 
d. Himpunan pembatas yang tidak harus dilanggar dalam pemecahan 
masalah. 
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a. Memahami masalah. 
b. Membuat rencana. 
c. Menyelesaikan masalah. 
d. Memeriksa kembali hasil yang didapat. 
Selain itu, Gagne yang dikutip oleh Ruseffendi, menyatakan bahwa 
terdapat lima tahap pemecahan masalah yaitu:
11
 
a. Penyajian masalah. 
b. Menyatakan masalah dalam bentuk operasional. 
c. Menyusun prosedur kerja yang baik yang diperkirakan dapat 
dipergunakan dalam memecahkan masalah itu. 
d. Mengetes hipotesis dan dan melakukan kerja untuk memperoleh 
hasilnya. 
e. Memeriksa kembali (mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu 
benar. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, komponen-komponen 
kemampuan pemecahan masalah matematis sebenarnya bermuara pada 
langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa komponen-komponen kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara lain: memahami masalah, membuat rencana, 
menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
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4. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa, diperlukan indikator sebagai acuan penilaian. Adapun indikator 
pemecahan masalah menurut Polya, adalah sebagai berikut:
12
 
a. Memahami (Understanding), siswa harus memahami kondisi soal atau 
masalah yang ada pada soal tersebut, seperti: 
1) Data atau informasi apa yang dapat diketahui dari soal? 
2) Apa inti permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan? 
3) Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, grafik, tabel atau 
tanda-tanda khusus? 
4) Adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan dalam soal? 
b. Merencanakan penyelesaian (Planning) 
1) Siswa harus dapat memikirkan langkah-langkah apa saja yang 
penting dan saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah 
yang dihadapinya. 
2) Siswa harus mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling 
menunjang dan mencari rumus-rumus yang diperlukan. 
c. Menyelesaikan masalah (Solving) 
1) Siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam 
data yang diperlukan termasuk konsep dan rumus atau persamaan 
yang sesuai. 
2) Siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku. 
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3) Siswa mulai memasukkan data-data hingga menjurus ke rencana 
pemecahannya. 
4) Siswa melaksanakan langkah-langkah rencana. 
d. Melaksanakan pengecekan kembali (Checking), siswa harus berusaha 
mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah 
pemecahan yang dilakukan. 
Sementara itu, indikator pemecahan masalah menurut Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah sebagai berikut:
13
 
a. Menunjukkan pemahaman masalah. 
b. Mengorganisasikan data dan menulis informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah. 
c. Menyajikan masalah secara matematika dalam berbagai bentuk. 
d. Memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat. 
e. Mengembangkan strategi pemecahan masalah. 
f. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah. 
g. Menyelesaikan masalah matematika yang tidak rutin. 




a. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
b. Membuat model matematik dari situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikannya. 
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c. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika atau diluar matematika. 
d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, 
serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
e. Menerapkan matematika secara bermakna. 
Berdasarkan komponen-komponen beserta rincian komponen dan 
indikator-indikator yang dikemukakan para ahli tersebut, maka hubungan 
komponen dan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis 
dapat dilihat pada tabel II.1. 
Tabel II.1. 
Hubungan Komponen dan Indikator Kemampuan  









a. Memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada 
soal. 
b. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan 
masalah dan menulis informasi yang relevan dalam 
pemecahan masalah. 





a. Memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan 
saling menunjang untuk dapat memecahkan masalah 
yang dihadapinya. 
b. Mencari konsep-konsep atau teori-teori yang saling 
menunjang dan mencari rumus-rumus yang diperlukan. 
c. Memilih pendekatan dan metode ataupun strategi 




a. Membuat dan menafsirkan model matematika dari suatu 
masalah. 
b. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika. 
c. Melakukan perhitungan dengan segala macam data yang 
diperlukan termasuk konsep dan rumus atau persamaan 
yang sesuai. 
d. Membentuk sistematika soal yang lebih baku. 
e. Memasukkan data-data hingga menjurus ke rencana 
pemecahannya. 
f. Melaksanakan langkah-langkah dan menyelesaikan 





a. Mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti 
setiap langkah pemecahan yang dilakukan. 
Sumber: Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran 





Berdasarkan tabel diatas maka indikator kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada soal dan 
mengidentifikasi kecukupan data (memahami masalah). 
b. Memilih pendekatan dan metode ataupun strategi pemecahan masalah 
secara tepat (menyusun rencana). 
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 
(menyelesaikan masalah). 
d. Mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah 
pemecahan yang dilakukan (memeriksa kembali). 
 
B. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
1. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Dilihat dari kemampuan yang terlibat, berpikir digolongkan dalam 
dua jenis, yaitu berpikir tingkat rendah atau Lower Order Thinking (LOT) 
dan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking (HOT). 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan siswa untuk 
memanipulasi informasi ide-ide dalam cara tertentu yang memberi 
mereka pengertian dan implikasi baru.
15
 Menurut Thomas dan Thorne, 
berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada level yang lebih tinggi dari 
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pada sekedar mengingat fakta atau menceritakan kembali sesutau yang 
didengar kepada orang lain.
16
 
Menurut Gunawan, kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan 
siswa untuk memanipulasi informasi yang ada dan ide-ide dengan cara 
tertentu yang memberikan mereka pengertian dan implikasi baru.
17
 
Misalnya ketika siswa menggabungkan antara fakta dan ide dalam proses 
mensintesis, melakukan generalisasi, menjelaskan, melakukan hipotesis 
dan analisis, hingga siswa sampai pada suatu kesimpulan. 
Selain itu kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) juga didefinisikan oleh Anderson dan Krathwohl, 
sebagai tiga level tertinggi pada Taksonomi Bloom edisi revisi yang 
meliputi menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan 
mengkreasi (creating).
18
 Demikian demikian kemampuan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) dapat didefinisikan 
sebagai proses berpikir pada level yang lebih tinggi terkait hal yang 
kompleks dengan melibatkan berbagai interpretasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) adalah kemampuan berpikir yang bukan hanya sekedar 
mengingat, menyatakan kembali, dan juga merujuk tanpa melakukan 
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pengolahan, akan tetapi kemampuan berpikir juga menelaah informasi 
secara kritis, kreatif, berkreasi dan mampu memecahkan masalah. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Choerun, dkk, 
faktor-faktor yang berpengaruh langsung pada kemampuan berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) siswa adalah 
lingkungan kelas, psikologis siswa dan karakteristik intelektual siswa.
19
 
Lingkungan kelas menjadi salah satu faktor dalam mempengaruhi 
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) siswa, hal tersebut dapat disebabkan karena lingkungan kelas 
yang kondusif dan nyaman dapat mengarahkan siswa dalam 
pengembangan keterampilan untuk pemecahan masalah dan dalam proses 
berpikir. Psikologis mengacu pada karakteristik perilaku individu yang 
dapat mempengaruhi kegiatan pembelajaran dan proses berpikir yang 
dapat berperan menjadi wadah untuk mengekspresikan dan segala 
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3. Komponen-komponen Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Komponen-komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi atau 





Menganalisis yaitu memecahkan materi menjadi bagian-bagian pokok 
dan menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebut dihubungkan 
satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur keseluruhan atau 
tujuan. 
b. Mengevaluasi 
Mengevaluasi yaitu melakukan evaluasi atau penilaian yang 
didasarkan pada kriteria dan atau standar. 
c. Mengkreasi  
Menempatkan bagian-bagian secara bersama-sama ke dalam suatu ide, 
semuanya saling berhubungan untuk membuat hasil yang baik. 
Menurut Thompson, kemampuan berpikir tingkat tinggi dibagi 
menjadi tiga aspek kelompok, yaitu:
21
 
a. Analisis (analysis) 
b. Sintesis (synthesis) 
c. Evaluasi (evaluation) 
Selanjutnya Winada, dkk, menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
tingkat tinggi merupakan proses yang terdiri dari:
22
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c. Memberikan argumen (alasan), 
d. Menerapkan konsep ada situasi berbeda, 
e. Menyusun, 
f. Menciptakan. 
Berdasarkan komponen-komponen yang dikemukakan para ahli 
tersebut, komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) mengacu pada taksonomi Bloom Revisi 
yang dikemukakan oleh Krathwohl, yaitu: menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta. Sehingga komponen kemampuan berpikir tingkat tinggi 
atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan komponen taksonomi Bloom Revisi, yaitu: 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. 
4. Indikator Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) yang paling sesuai dan relevan dengan konteks 
pendidikan di Indonesia adalah dengan mengacu kepada taksonomi 
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Indikator Higher Order Thingking Skill (HOTS) dalam Taksonomi 
Bloom Revisi 

















Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 




1) Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 
mengenali pola atau hubungannya. 
2) Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat 
dari sebuah skenario yang rumit. 
3) Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan. 
b. Mengevaluasi 
1) Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan metodologi 
dengan menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada 
untuk memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 
2) Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian. 
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3) Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria 
yang telah ditetapkan. 
c. Mengkreasi  
1) Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap 
sesuatu. 
2) Merancang sutau cara untuk menyelesaikan masalah. 
3) Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi 
struktur baru yang belum pernah ada sebelumnya. 
Selain itu, dalam Modul Penyusunan Soal HOTS dijelaskan bahwa 
soal-soal HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan dengan 
menggunakan indikator-indikator sebagai berikut:
25
 
a. Transfer satu konsep ke konsep lainnya. 
b. Memproses dan menerapkan informasi. 
c. Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda. 
d. Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah. 
e. Menelaah ide dan informasi secara kritis. 
Berdasarkan indikator yang dikemukakan para ahli tersebut, maka 
hubungan komponen dan indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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Hubungan Komponen dan Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
No Komponen Indikator 
1. Menganalisis  Membedakan bagian-bagian  atau menstrukturkan informasi 
ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau 
hubungannya. 
Transfer satu konsep ke konsep lainnya. 
Mengorganisasi atau mengidentifikasi unsur-unsur secara 
bersama-sama menjadi struktur yang saling terkait. 
Menyebutkan atau merumuskan maksud dari suatu 
pertanyaan atau masalah yang diajukan. 
Memproses dan menerapkan informasi. 
2. Mengevaluasi  Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda. 
Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta 
mendeteksi keefektifan prosedur yang digunakan. 




Merumuskan yang melibatkan proses menggambarkan 
masalah dan membuat pilihan atau hipotesis yang memenuhi 
kriteria-kriteria tertentu. 
Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai 
dengan kriteria-kriteria masalahnya. 
Menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah. 
Memproduksi yang melibatkan proses melaksanakan 
rencana untuk menyelesaikan masalah yang memenuhi 
spesifikasi-spesifikasi tertentu. 
Menelaah ide dan informasi secara kritis. 
Sumber: Lewy dkk, Pengembangan Soal untuk Mengukur Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Barisan dan Deret Bilangan di 
Kelas IX Akselerasi SMP XaveriusPalembang, (Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 3, No. 1, 2009), hlm.16. 
Berdasarkan tabel di atas maka indikator kemampuan berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang digunakan 
pada penelitian ini adalah: 
a. Transfer satu konsep ke konsep lainnya (menganalisis). 
b. Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi 
keefektifan prosedur yang digunakan (mengevaluasi). 
c. Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan 








C. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Berikut kompetensi dasar (KD) dan indikator pencapaian kompetensi 




Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
3.5 Menjelaskan sistem 





1. Membuat sistem persamaan linear dua 
variabel sebagai model matematika dari 
situasi yang diberikan. 
2. Membuat model matematika dan 
menentukan selesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode 
eliminasi dan substitusi. 
3. Mengidentifikasi sistem persamaan linear 





linear dua variabel. 
 
1. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel, dan masing-
masing variabelnya berpangkat satu merupakan persamaan linear dua 
variabel (PLDV). PLDV dinyatakan dalam bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 dengan 
𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan nyata (real), contohnya 5𝑥 + 2𝑦 = 8. 
Dua buah PLDV yang saling terkait, dan kedua PLDV tersebut 
memiliki penyelesaian atau akar yang sama merupakan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV). SPLDV dinyatakan dalam bentuk 𝑎1𝑥 +
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𝑏1𝑦 = 𝑐1 dan 𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2 dengan 𝑎1, 𝑎2, 𝑏1, 𝑏2, 𝑐1 dan 𝑐2 adalah 
bilangan nyata (real), contohnya 2𝑥 + 3𝑦 = 8 dan 4𝑥 + 𝑦 = 10. 
Penyelesaian atau akar dari sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) dapat ditentukan dengan tiga metode, antara lain:
27
 
a. Metode grafik 
Metode ini dilakukan dengan membuat grafik dua buah persamaan 
linear yang terdapat pada SPLDV dalam sebuah bidang koordinat 
Cartesius. 
b. Metode substitusi 
Metode ini dilakukan dengan cara mengganti salah satu variabel-
variabel dengan variabel lainnya. Pada metode substitusi, salah satu 
persamaan harus dinyatakan dalam bentuk 𝑥 = 𝑎𝑦 + 𝑏 atau 𝑦 =
𝑎𝑥 + 𝑏, kemudian substitusikan pada persamaan kedua sehingga 
terbenttuk sebuah persamaan yang satu variabel. 
c. Metode eliminasi 
Metode ini dilakukan dengan menghilangkan salah satu variabel,. 
Pada metode eliminasi, supaya salah satu variabel dapat dieliminasi, 
maka salah satu variabel yang sejenis harus memiliki koefisien yang 
sama, atau berlamawan tandanya, misalnya: pada SPLDV 𝑎1𝑥 +
𝑏1𝑦 = 𝑐1 dan 𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2, 𝑎1 = 𝑎2 atau 𝑎1 berlawanan dengan 
𝑎2. 
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D. Penelitian yang Relevan 
Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 
dianggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Adapun karya 
ilmiah tersebut sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riya Dwi Puspita, dkk 
Penelitian yang dilakukan oleh Riya Dwi Puspita, dkk tahun 2019 
yang berjudul “Analisis Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Ditinjau dari Tahapan 
Pemecahan Masalah Polya”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
pada penelitian ini disimpulkan bahwa siswa berkemampuan tinggi 
sangat mampu menyelesaikan soal bertipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) pada semua tahapan pemecahan masalah Polya. Sedangkan 
kelompok siswa berkemampuan sedang hanya mampu memahami 
masalah pada semua level soal tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS). 
Siswa berkemampuan sedang kurang mampu menghubungkan semua 
informasi yang diperoleh untuk membuat rencana, melaksanakan rencana 
dan melihat kembali. Akan tetapi, siswa berkemampuan sedang masih 
berusaha menyelesaikan soal sesuai pemahaman masalah yang mereka 
peroleh. Sedangkan, kelompok siswa berkemampuan rendah, kurang 





pada kelompok berkemampuan rendah hanya mampu membaca soal 
tanpa memahami soal tersebut.
28
 
Adapun persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Riya Dwi Puspita, dkk adalah sama-sama meneliti kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS). Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Riya Dwi Puspita dkk adalah, penelitian ini dilakukan 
pada siswa tingkat SMP, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 
Riya Dwi Puspita, dkk dilakukan pada siswa tingkat SMK. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Shimawati Lutvy Pradani dan 
Muhammad Ilman Nafi’an 
Penelitian yang dilakukan oleh Shimawati Lutvy Pradani dan 
Muhammad Ilman Nafi’an tahun 2019, yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)”. Berdasarkan 
hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini disimpulkan bahwa 
bahwa siswa tergolong dalam siswa berketerampilan tingkat tinggi 
karena ketiga indokator kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) telah ada dalam dirinya pada tahap 
pemecahan masalah model Polya yang pertama dan kedua. Pada tahap 
ketiga yaitu menjalankan rencana, indikator kemampuan berpikir tingkat 
tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) telah ada dalam diri 
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siswa. Sedangkan tahap memeriksa kembali, indikator kemampuan 
berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skill (HOTS) tidak 
muncul secara keseluruhan, hanya indikator mengevaluasi saja yang 
dimiliki semua siswa berkemampuan tinggi, sedangkan menganalisis dan 
menciptakan hanya sebagian saja yang muncul pada siswa.
29
 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Shimawati Lutvy Pradani dan Muhammad Ilman Nafi’an adalah 
sama-sama meneliti kemampuan pemecahan masalah siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS). Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Shimawati Lutvy Pradani dan Muhammad Ilman Nafi’an 
adalah, penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Singingi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Shimawati Lutvy 
Pradani dan Muhammad Ilman Nafi’an tersebut dilkakukan pada siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kalidawir. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh  Fitrie Andayani dan Adiska Nadiyah 
Lathifah  
Penelitian yang dilakukan oleh  Fitrie Andayani dan Adiska 
Nadiyah Lathifah tahun 2019, berjudul “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa SMP dalam Menyelesaikan Soal pada Materi 
Aritmatika Sosial”. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 
penelitian ini disimpulkan bahwa kesalahan yang dilakukan siswa 
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terbanyak pada indikator memahami masalah. Siswa tidak bisa 
memahami soal pada materi aritmatika sosial. Pada indikator membuat 
model matematika, memilih strategi penyelesaiaan, menyelesaikan 
masalah, dan memeriksa kembali hasil jawaban hanya sebagian siswa 
yang dapat mengerjakan pada tahap ini.
30
 
Adapun persamaan penelitian ini denga penleitian yang dilakukan 
oleh Fitrie Andayani dan Adiska Nadiyah Lathifah, adalah sama-sama 
meneliti kemampuan pemecahan masalah siswa pada jenjang SMP. 
Sementara perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fitrie Andayani dan Adiska Nadiyah Lathifah, adalah penelitian ini 
meneliti kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS), sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Fitrie Andayani dan 
Adiska Nadiyah Lathifah meneliti kemampuan pemecahan masalah siswa 
SMP dalam menyelesaikan soal pada materi  Aritmatika Sosial. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Neng Fia Nisa Fitria, dkk 
Penelitian yang dilakukan oleh Neng Fia Nisa Fitria, dkk tahun 
2018, berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 
Siswa SMP dengan Materi Segitiga dan Segiempat”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik siswa 
masih rendah, dilihat dari persentase menyatakan bahwa siswa belum 
bisa memahami masalah dan memeriksa kembali permasalahan yang 
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diberikan oleh guru. Secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah 




Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Neng Fia Nisa Fitria, dkk, adalah sama-sama meneliti kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa SMP. Sementara perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Neng Fia Nisa 
Fitria, dkk, adalah penelitian ini meneliti kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe 
Higher Order Thinking Skill (HOTS), sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Neng Fia Nisa Fitria, dkk, meneliti kemampuan 
pemecahan masalah matematik dengan materi segitiga dan segiempat. 
E. Konsep Operasional 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang 
digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Memahami kondisi soal atau masalah yang ada pada soal dan 
mengidentifikasi kecukupan data (memahami masalah). 
b. Memilih pendekatan dan metode ataupun strategi pemecahan 
masalah secara tepat (menyusun rencana). 
c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika 
(menyelesaikan masalah). 
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d. Mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah 
pemecahan yang dilakukan (memeriksa kembali). 
 
2. Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 
Thinking Skill (HOTS) yaitu: 
a. Transfer satu konsep ke konsep lainnya (menganalisis). 
b. Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi 
keefektifan prosedur yang digunakan (mengevaluasi). 
c. Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan 
kriteria-kriteria masalahnya (mengkreasi/mencipta). 
 
3. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Suatu persamaan yang tepat mempunyai dua variabel, dan 
masing-masing variabelnya berpangkat satu merupakan persamaan linear 
dua variabel (PLDV). PLDV dinyatakan dalam bentuk 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 = 𝑐 
dengan 𝑎 dan 𝑏 adalah bilangan nyata (real). Dua buah PLDV yang saling 
terkait, dan kedua PLDV tersebut memiliki penyelesaian atau akar yang 
sama merupakan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). SPLDV 
dinyatakan dalam bentuk 𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 = 𝑐1 dan 𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2 dengan 
𝑎1, 𝑎2, 𝑏1, 𝑏2, 𝑐1 dan 𝑐2 adalah bilangan nyata (real). 
Penyelesaian atau akar dari sistem persamaan linear dua variabel 
(SPLDV) dapat ditentukan dengan tiga metode, antara lain: 





b. Metode substitusi 





A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif, yaitu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktivitas, sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individu maupun kelompok.
1
 Data yang 
dihasilkan nantinya berupa kata-kata atau ucapan-ucapan yang diperoleh 
dari hasil wawancara dan tulisan atau bilangan yang diperoleh dari hasil 
wawancara. 
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
2
 
Menurut Wina Sanjaya, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menjadikan kehidupan nyata sebagai sumber data serta peneliti sebagai 
instrumen utamanya dan penarikan kesimpulan merupakan kesepakatan 
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antara peneliti dengan yang diteliti.
3
 Selanjutnya menurut Nazir, metode 
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang.
4
  
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa lisan maupun 
tertulis dari obyek yang diteliti. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui gambaran tentang kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe Higher 
Order Thinking Skill (HOTS). 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kasus. Studi kasus merupakan desain penelitian yang dilakukan secara 
mendalam tentang individu, kelompok, suatu program kegiatan, suatu 
organisasi, ataupun suatu tempat dan waktu tertentu dengan tujuan untuk 
mendapatkan deskripsi yang utuh dan mendalam dengan informasi yang 
lebih lengkap guna untuk mendapatkan pemahaman yang dapat dipelajari 
secara lebih mendalam lagi.
5
 Sehingga peneliti diharuskan untuk 
melakukan perencanaan yang baik, guna untuk melakukan penelitian 
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yang telah terencana dari segi prosedur maupun waktu pelaksanaan 
penelitian. 
Adapun sasaran desain penelitian studi kasus ini adalah suatu 
bentuk penelitian tentang masalah yang particular (khusus). Karena 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS), sehingga peneliti 
menggunakan desain studi kasus dalam penelitian ini.
6
 
Desain penelitian studi kasus juga bersifat emergent
7
 atau berubah 
dan berkembang sesuai perubahan dan temuan di lapangan. Sehingga 
desain penelitian kualitatif secara teoritis berbeda dengan format 
penelitian kuantitatif, perbedaannya terletak pada desain penelitiannya, 
dikarenakan penelitian kualitatif tidak berpola, sehingga dapat berubah 
dan berkembang sesuai dengan temuan pada saat proses penelitian. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Singingi yang beralamat di 
Desa Sungai Kuning, Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi. 
Peneliti memilih SMP Negeri 2 Singingi sebagai tempat penelitian karena 
meskipun dengan adanya pandemi Covid-19 ini, peneliti masih dapat 
menjangkau tempat penelitian karena letak geografisnya yang tidak jauh dari 
tempat tinggal peneliti. Selain itu berdasarkan informasi yang diperoleh dari 
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Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Singingi, bahwa meskipun adanya wabah 
Covid-19, para siswa masih melaksanakan proses pembelajaran meskipun 
lebih banyak belajar dari rumah, akan tetapi para siswa masih melakukan 
aktivitas di sekolah dengan menggunakan Shift, dan tetap menerapkan 
protokol kesehatan. 
 Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021, tepatnya pada bulan April 2021 dengan menyesuaikan jadwal 
pelajaran matematika di sekolah tempat penelitian.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini  adalah siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Singingi. 
Cara pengambilan sampel sumber data dalam penelitian dipilih secara 
Purposive Sample (sampel bertujuan) yang dipilih berdasarkan tujuan yang 
hendak dicapai yaitu mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS). Karena penelitian ini dilaksanakan pada masa Covid-19, maka 
subjek penelitian ini terbatas hanya 9 orang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipakai adalah 
triangulasi (gabungan), yaitu teknik tes, wawancara, dan dokumentasi. 








1. Teknik Tes 
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang 
berfungsi untuk mengukur kemampuan seseorang.
8
 Tes dilakukan untuk 
mnegukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
Berdasarkan bentuknya, tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes subjektif dengan materi soal matematika pokok bahasan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Melalui tes ini, siswa dituntut 
untuk menyusun jawaban secara terurai dan menjelaskan atau 
mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan 
jelas, uraian hasil pekerjaan siswa digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan matematis siswa dan melihat kualitas respon 
siswa dalam menghadapi soal-soal tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS). 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan 
informasi yang dilakukan secara lisan. Proses wawancara dilakukan 
dengan cara tatap muka langsung, melalui teleconference atau telepon.
9
 
Wawancara dilakukan sesudah tes tertulis terhadap semua siswa. 
Wawancara ini digunakan untuk memperoleh keterangan yang terperinci 
dan mendalam mengenai pandangan siswa akan langkah atau cara 
penyelesaian pada tes tertulis yang mereka lakukan.  
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Selain itu, melalui wawancara ini peneliti juga bermaksud 
mengetahui pemahaman siswa mengenai materi yang diujikan, terutama 
yang berkaitan dengan soal yang dibuat. Wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti dengan menggunakan aplikasi Whatsapp pada handphone agar 
lebih memudahkan peneliti untuk melakukan wawancara dan 
menganalisis hasil wawancara yang dilakukan. Wawancara dilakukan 
dengan bergiliran satu persatu. 
3. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. 
Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan 
pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti dan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki.
10
 Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan 
dengan mengumpulkan dokumen berkaitan dengan hal-hal penelitian 
selama penelitian berlangsung seperti data-data sekolah yang meliputi 
struktur organisasi, data guru dan pegawai, data siswa, sarana dan 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola 
prosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan Data tersebut dibutuhkan untuk 
menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, 
instrumen yang digunakan antara lain: 
1. Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Instrumen soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
yang digunakan dalam penelitian ini dibuat dan disesuaikan dengan 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis dan indikator 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang digunakan dalam penelitian 
ini. Berdasarkan bentuknya, tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes subjektif dengan materi soal matematika pokok bahasan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Melalui tes ini, siswa 
dituntut untuk menyusun jawaban secara terurai dan menjelaskan atau 
mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan secara lengkap dan 
jelas, uraian hasil pekerjaan siswa digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan matematis siswa dan melihat kualitas respon 






Kriteria pengelompokkan kemampuan pemecahan masalah 




Pengelompokka Kategori Tingkatan Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Interval Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅? + 𝑆𝐷) Tinggi 
(?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅? + 𝑆𝐷) Sedang 
𝑥 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) Rendah 
 
Selanjutnya, persentase tingkat kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) dicari dengan menggunakan rumus persentase yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa dalam menyelesaikan soal Higher Order Thinking Skill (HOTS), 
baik secara keseluruhan maupun pada masing-masing indikator. Adapun 








𝑁𝑃 = Nilai persentase yang dicari. 
𝑅   = rata-rata skor mentah yang diperoleh siswa. 
𝑆𝑀 = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan. 
Adapun acuan yang digunakan untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya persentase tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 
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siswa dalam menyelesaikan soal tipe Higher Order Thinking Skill 





Kriteria Persentase Tingkat 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Persentase Kriteria Persentase Tingkat 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
80% ≤ 𝑁𝑃 ≤ 100% Sangat Tinggi 
65% < 𝑁𝑃 < 80% Tinggi 
55% < 𝑁𝑃 ≤ 65% Sedang  
45% < 𝑁𝑃 ≤ 55% Rendah 
𝑁𝑃 ≤ 45% Sangat Rendah 
 
Peneliti melakukan penelitian pada masa Covid-19 sehingga 
instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. Validitas 
merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek 
penelitian denga daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian. Pada 







, dengan  𝑠 = 𝑟 − 𝑙0 
Keterangan: 
𝑉 = Indeks kesepakatan rater (ahli) mengenai validitas. 
𝑟 = Angka yang diberikan oleh rater (ahli). 
𝑙0 = Angka Penilaian validitas terendah. 
𝑛 = Banyaknya ahli. 
𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. 
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Indeks Aiken merupakan indeks kesepakan rata-rata terhadap 
kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan butir 
tersebut. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat 
validitasnya. Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang 
diperoleh dapat dilihat seperti tabel III.3. berikut:  
Tabel III.3. 
Keterangan Nilai Pengamatan Beserta 






A Sangat Baik 5 
B Baik 4 
C Cukup Baik 3 
D Kurang Baik 2 
E Tidak Baik 1 
Dari hasil perhitungan indeks 𝑉, suatu butir dapat dikategorikan 





Kategori Validitas Isi Soal Tes Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Indeks Aiken Kategori Validitas Isi 
𝑉 ≤ 0,4 Kurang valid (Rendah) 
0,4 < 𝑉 < 0,8 Cukup valid (Sedang) 
𝑉 ≥ 0,8 Sangat valid (Tinggi) 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara bertujuan untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka mengenai hal-hal yang belum terungkap dari tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Pedoman wawancara yang 
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digunakan adalah pedoman wawancara semi terstruktur, sehingga 
pertanyaan yang diajukan pada saat wawancara dapat berubah 
menyesuaikan dengan kondisi ataupun jawaban dari narasumber. 
Peneliti melakukan penelitian pada saat pandemi Covid-19 
sehingga instrumen hanya dilakukan validitas kepada beberapa ahli. 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.
16
 







 , dengan  𝑠 = 𝑟 − 𝑙0 
Keterangan: 
𝑉 = Indeks kesepakatan rater (ahli) mengenai validitas. 
𝑟 = Angka yang diberikan oleh rater (ahli). 
𝑙0 = Angka Penilaian validitas terendah. 
𝑛 = Banyaknya ahli. 
𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakan rata-rata terhadap 
kesesuaian butir dengan indikator yang ingin diukur menggunakan butir 
tersebut. Nilai yang diperoleh kemudian diklasifikasikan tingkat 
validitasnya. Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang 
diperoleh dapat dilihat seperti tabel III.5. berikut: 
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 Keterangan Nilai Pengamatan Beserta  






A Sangat Baik 5 
B Baik 4 
C Cukup Baik 3 
D Kurang Baik 2 
E Tidak Baik 1 
Dari hasil perhitungan indeks 𝑉, suatu butir dapat dikategorikan 





Kategori Validitas Isi Pedoman Wawancara 
Indeks Kategori Validitas Isi 
 𝑉 ≤ 0,4 Kurang valid (Rendah) 
0,4 < 𝑉 < 0,8 Cukup valid (Sedang) 
𝑉 ≥ 0,8 Sangat alid (Tinggi) 
3. Dokumentasi Keterlaksanaan Penelitian 
Dokumentasi keterlakasanaan penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dokumen yang berisikan data-data sekolah seperti 
struktur organisasi, data guru dan pegawai, data siswa, sarana dan 
prasarana, dan lain sebagainya 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitaif adalah proses mengatur, mengorganisasikan dan 
mengurutkan ke dalam pola, kategori, dan satu uraian dasar sehingga dapat 
ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis keras seperti yang 
                                                          
18







 Jadi, data penyelesaian soal dan hasil wawancara 
dalam penelitian ini dianalisis sesuai dengan yang dikemukakan oleh Miles 
dan Huberman yang dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display), dan pengambilan 
kesimpulan (conclusion drawing/verification).
20
 Penjelasan aktivitas dalam 
analisis data untuk wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Pada aktivitas reduksi data dalam penelitian ini mengarah kepada 
proses menyeleksi, merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, menyederhanakan, serta mentransformasikan data mentah yang 
tertulis pada catatan lapangan. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Aktivitas 
reduksi data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Memeriksa soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang kemudian dikelompokkan berdasarkan tingkat 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 
b. Hasil tes masing-masing siswa akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian yang merupakan data mentah ditransformasikan pada 
catatan sebagai bahan untuk wawancara. 
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c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik 
dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Pada aktivitas penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memunculkan kumpulan data yang telah terkelompok dalam bentuk 
uraian deskriptif sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan. Data 
yang disajikan berupa data hasil penyelesaian soal dan wawancara. 
3. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan dalam penyajian data masih 
bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat untuk mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
jika kesimpulan yang ditentukan pada tahap awal didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan lebih dominan pada setiap penyelesaian yang 
dilakukan oleh siswa. Maka kesimpulan yang diperoleh merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan tentang bagaimana deskripsi tingkat kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe higher order 








G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti menetapkan jadwal penelitian. 
b. Peneliti mengurus izin penelitian. 
c. Peneliti menentukan subjek penelitian. 
d. Peneliti mempelajari materi pelajaran matematika kelas VIII yaitu 
materi Sistem Persamaan Linear DuaVariabel (SPLDV). 
e. Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen penelitian yaitu 
antara lain: 
1) Kisi-kisi soal uji coba kemampuan pemecahan masalah 
matematis. 
2) Instrumen soal beserta kunci jawaban soal uji coba kemampuan 
pemecahan masalah matematis. 
3) Kisi-kisi pedoman wawancara. 
4) Pedoman wawancara. 
f. Peneliti melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian kepada 
dosen pembimbing. 
g. Peneliti menyampaikan permohonan validasi kepada ahli untuk 
mengisi lembar validasi instrumen penelitian 
h. Peneliti menganalisis lembar validasi yang diisi oleh validator ahli, 






i. Peneliti menyusun kembali soal-soal tes kemampuan pemecahan 
masalah siswa yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi ahli. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti memberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi ahli. 
b. Peneliti mengoreksi jawaban siswa pada soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa. 
c. Peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa, hasil tes masing-masing siswa 
dijadikan sebagai subjek penelitian sebagai bahan untuk wawancara. 
d. Peneliti melaksanakan wawancara mendalam pada subjek penelitian 
yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi ahli. 
3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti mengajukan surat perizinan telah melaksanakan penelitian. 
b. Peneliti menganalisis data yang telah didapat dari hasil tes dan 
wawancara mendalam. 
c. Peneliti menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS), maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi 
tidak mengalami kesulitan dan kesalahan pada pada indikator transfer satu 
konsep ke konsep lainnya dan indikator merencanakan metode 
penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria masalahnya, namun 
pada indikator memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta 
mendeteksi keefektifan prosedur yang digunakan, siswa tidak dapat 
menentukan model matematika. 
2. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis sedamg 
sedang kebanyakan tidak dapat menentukan model matematika serta 
kurang maksimal dalam melaksanakan perhitungan pada tiap indikator 
HOTS. 
3. Subjek dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis rendah 
kebanyakan tidak dapat menentukan model matematika serta melakukan 
kesalahan perhitungan pada tiap indikator HOTS. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa tingkat 





besar dalam penelitian ini, yaitu dalam menentukan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order 
Thinking Skill (HOTS). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa 
saran yang peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagia berikut: 
1. Pada penelitian saat memberikan soal kepada siswa, diharapkan 
diberikan ketegasan bahwasanya soal tes yang diberikan hanya untuk 
penelitian saja, sehingga meminimalisir siswa untuk mencontek satu 
sama lain. 
2. Pada penelitian kualitatif, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 
lebih mengasah kemampuan dan pengetahuan dengan banyak membaca, 
memahami bahan bacaan dan  bertanya baik kepada pembimbing 
maupun kepada peneliti yang lain agar pada saat penelitian lebih terarah. 
3. Pada peneliti diharapkan menentukan materi yang akan diteliti dengan 
terlebih dahulu konsultasi dengan guru mata pelajaran yang bersangkutan 
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KISI-KISI SOAL TES 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 
Bentuk Soal  : Essay 
Jumlah Soal  : 6 Butir 








Berpikir Tingkat Tinggi Langkah Pemecahan 








dengan masalah  
kontekstual. 
1. Membuat sistem 
persamaan linear dua 
variabel sebagai 
model matematika 




lapangan sepak bola dan 
selisih panjang dan lebar 
lapangan sepak bola. 
Siswa dapat menentukan 
luas lapangan sepak bola 
dengan menulis lengkap 




konsep ke konsep 
lainnya (transfer 
konsep Persegi 










b. Model matematika 
dan strategi yang 
digunakan. 
c. Perhitungan luas 
lapangan sepak bola 
dengan 
menggunakan 
strategi yang telah 
disusun. 
d. Cara memeriksa 
jawaban dan 
kesimpulan jawaban. 
2. Membuat sistem 
persamaan linear dua 
variabel sebagai 
model matematika 
dari situasi yang 
diberikan. 
 
Diketahui selisih panjang 
dan lebar serta keliling 
dari suatu meja. Siswa 
dapat menentukan luas 
meja dengan menulis 
lengkap 
a. Unsur-unsur yang 
diketahui dan 
ditanyakan. 
b. Model matematika 
dan strategi 
penyelesaian. 
c. Perhitungan panjang 
dan lebar meja 
dengan 
menggunakan 
strategi yang telah 
disusun. 





konsep ke konsep 
lainnya (transfer 
konsep Persegi 













persamaan linear dua 
variabel dengan 
metode eliminasi dan 
substitusi. 





salah dalam penyelesaian 
pada soal dengan 
menulis lengkap 
a. Unsur-unsur yang 
diketahui dan 
ditanyakan. 
b. Model matematika 
dan strategi 
penyelesaian. 
c. Perhitungan dari 
strategi yang telah 
disusun. 
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persamaan linear dua 
variabel dengan 
metode eliminasi dan 
substitusi. 






penyelesaian pada soal 
dengan menulis lengkap 
a. Unsur-unsur yang 
diketahui dan 
ditanyakan. 
















c. Perhitungan dari 
strategi yang telah 
disusun. 









biaya parkir dari dua 
jenis kendaraan. Siswa 
dapat menentukan model 
matematika dan 
banyaknya uang parkir 
yang diperoleh dari dua 
jenis kendaraan dengan 





permasalahan pada soal, 
dengan memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang 
diketahui dan 
ditanyakan. 
b. Model matematika 























linear dua variabel 
khusus dan 
selesaiannya. 
Diketahui selisih umur 
dua orang dan jumlah 
umur keduanya lima 
tahun yang lalu. Siswa 
dapat menentukan model 
matematika dan jumlah 
umur keduanya dua 
tahun yang akan datang 
dengan menuliskan 
strategi penyelesaian 
yang sesuai dengan 
permasalahan pada soal, 
dengan memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang 
diketahui dan 
ditanyakan. 
b. Model matematika 
yang sesuai dengan 
permasalahan. 
c. Perhitungan umur 
ayah dan anak. 
d. Bukti kebenaran 
jawaban kesimpulan 
jawaban. 








A B C D 
 
 *Keterangan: 
A = Memahami masalah 
B = Menyusun rencana 
C = Menyelesaikan masalah 




Instrumen Soal Tes 








1. Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang. Jika diketahui 
keliling lapangan tersebut 64 meter, dan selisih panjang dan lebarnya 8 
meter, tentukan luas lapangan sepak bola tersebut! 
a. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas dan tuliskan 
strategi yang kamu gunakan dalam penyelesaian tersebut! 
c. Hitunglah luas lapangan sepak bola dengan menggunakan strategi yang 
telah disusun! 
d. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan kembali 
hasil yang diperoleh ke permasalahan pada soal dan buatlah kesimpulan 
berdasarkan jawaban yang diperoleh! 
 
2. Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah, 
sedangkan jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun. 
Tentukan umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021! 
Penyelesaian: 
Misal: umur Mughni tahun 2021 = 𝑥 , umur Aisyah tahun 2021 = 𝑦 
PETUNJUK 
1. Tulis Nama, nomor hp/wa, kelas dan sekolah pada tempat yang 
telah disediakan. 
2. Kerjakan soal-soal berikut dengan percaya diri. 
3. Kerjakan soal yang kalian anggap mudah terlebih dahulu. 




Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah: 
𝑥 = 𝑦 + 7  
𝑥 − 𝑦 = 7...................... (1) 
Jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun: 
𝑥 + 𝑦 = 43.................... (2) 
Mencari nilai 𝑦 dengan metode eliminasi: 
𝑥 − 𝑦 = 7    
𝑥 + 𝑦 = 43  
−2𝑦 =  −36  
𝑦 = 18  
Mencari nilai 𝑥 dengan mensubstitusikan nilai 𝑦 ke persamaan (1) 
 𝑥 − 𝑦 = 7 
𝑥 − 18 = 7  
𝑥 = 25  
Jadi, umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 adalah 25 tahun dan 
18 tahun. 
Pada penyelesaian soal di atas, terdapat kesalahan perhitungan atau 
penulisan model matematika. Identifikasilah kesalahan yang terjadi, terletak 
pada bagian yang mana, dengan menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Model matematika dari permasalahan diatas dan strategi penyelesaian 
yang menurutmu benar! 
c. Perhitungan umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 
menggunakan strategi yang menurutmu benar! 
d. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan hasil yang 
diperoleh ke permasalahan pada soal dan buatlah kesimpulan 




3. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar 𝑅𝑝. 25.000,00 dari 3 unit 
mobil dan 5 unit motor, sedangkan dari 4 unit mobil dan 2 unit motor ia 
mendapat uang 𝑅𝑝. 24. 000,00. Dari informasi tersebut, buatlah model 
matematika jika terdapat 20 unit mobil dan 30 unit motor dan hitunglah 
uang parkir yang diperoleh! Tulislah langkah-langkah perencanaan 
penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal dengan 
memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut 
b. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan pada soal tersebut 
c. Perhitungan banyaknya uang parkir. 
d. Bukti kebenaran jawaban dengan mensubstitusikan kembali hasil yang 
diperoleh ke permasalahan pada soal tersebut dan kesimpulan dari 
jawaban yang diperoleh. 
Lampiran 3 
Kunci Jawaban dan Total Skor Instrumen Soal Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
No Jawaban Skor 
1 
Memahami  Masalah: 
Diketahui: 
Keliling lapangan sepak bola = 64 𝑚 
Selisih panjang dan lebar = 8 𝑚 
Ditanya:   
Berapa luas lapangan sepak bola? 
2 
Menyusun Rencana: 
 Memisalkan vaiabel: 
Panjang lapangan = 𝑝 
 Lebar lapangan = 𝑙 
 Menentukan persamaan yang terbentuk dari informasi yang 
diperoleh 
Rumus keliling lapangan sepak bola (persegi panjang) : 
𝑘 = 2(𝑝 + 𝑙)  
Keliling lapangan = 64 𝑚 
2(𝑝 + 𝑙) = 64  
𝑝 + 𝑙 = 32................. (1) 
Selisih panjang dan lebar = 8 𝑚 
𝑝 − 𝑙 = 8................... (2) 





Menentukan panjang dan lebar lapangan menggunakan persamaan 
(1) dan (2) 
𝑝 + 𝑙 = 32  
𝑝 − 𝑙 = 8  
Mencari nilai 𝑙 dengan cara eliminasi 
𝑝 + 𝑙 = 32  
𝑝 − 𝑙 = 8  
2𝑙 = 24  
𝑙 = 12  
Mencari nilai 𝑝 dengan cara substitusi nilai 𝑙 ke persamaan (1) 
𝑝 − 𝑙 = 8  
𝑝 − 12 = 8  
𝑝 = 20  
Luas lapangan dapat dicari dengan mencari luas dari persegi 
panjang 
𝐿 = 𝑝 × 𝑙  
𝐿 = 20 × 12  




Panjang lapangan, 𝑝 = 20  
Lebar lapangan, 𝑙 = 12  
Substitusikan nilai 𝑝 dan 𝑙 ke keliling lapangan sepak bola: 
𝑘 = 2(𝑝 + 𝑙)  
 64 = 2(20 + 12)  
64 = 64   





Panjang 2 𝑐𝑚 lebih panjang dari 2 kali lebarnya  
Keliling meja = 184 𝑐𝑚 
Ditanya:  
Berapakah panjang dan lebar meja tersebut? 
2 
Menyusun Rencana: 
 Memisalkan variabel: 
Panjang meja = 𝑝 
Lebar meja = 𝑙 
 Menentukan persamaan yang terbentuk dari informasi yang 
diketahui: 
Panjang 2 𝑐𝑚 lebih panjang dari 2 kali lebarnya: 
𝑝 = 2𝑙 + 2.................... (1) 
Keliling meja = keliling persegi panjang = 184 𝑐𝑚 
𝑘 = 184  




2(𝑝 + 𝑙) = 184  
2𝑝 + 2𝑙 = 184  
𝑝 + 𝑙 = 92 .................... (2) 
Luas meja: 𝐿 = 𝑝 × 𝑙  
Menyelesaikan Masalah: 
Mencari nilai 𝑙 dengan mensubstitusikan nilai 𝑝 dari persamaan (1) 
ke persamaan (2) 
𝑝 + 𝑙 = 92  
(2𝑙 + 2) + 𝑙 = 92  
3𝑙 + 2 = 92  
3𝑙 = 90  
𝑙 = 30  
Mencari nilai 𝑝 dengan substitusikan nilai 𝑙 ke persamaan (1) 
𝑝 = 2𝑙 + 2  
𝑝 = 2(30) + 2  
𝑝 = 62  
Jadi, panjang meja tersebut adalah 62 𝑐𝑚 dan lebar meja tersebut 
adalah 30 𝑐𝑚.  
2 
Memeriksa Kembali: 
Panjang meja, 𝑝 = 62 
Lebar meja, 𝑙 = 30 
Substitusikan nilai 𝑝 dan 𝑙 ke keliling meja  
2(𝑝 + 𝑙) = 184  
2(62 + 30) = 184  
2(92) = 184  
184 = 184    
Jadi, panjang meja tersebut adalah 62 𝑐𝑚 dan lebar meja tersebut 





Tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah 
Jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun 
Ditanya:  




Kesalahan terletak pada bagian  model matematika, yaitu: 
Model matematika: 
Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur 
Aisyah: 
𝑥 = 𝑦 + 7  
𝑥 − 𝑦 = 7...................... (1) 
Jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun: 
𝑥 + 𝑦 = 43.................... (2) 





 Memisalkan variabel: 
Umur Mughni tahun 2021 = 𝑥 
Umur Aisyah tahun 2021 = 𝑦 
 Menentukan persamaan yang terbentuk dari informasi yang 
diketahui: 
Tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisya 
(dengan patokan tahun 2021, tahun 2004 adalah 17 tahun yang lalu) 
(𝑥 − 17) = (𝑦 − 17) + 7  
𝑥 − 17 = 𝑦 − 10  
𝑥 − 𝑦 = 7 ............................... (1) 
Jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun (dengan 
patokan tahun 2021, tahun 2010 adalah 11 tahun yang lalu) 
(𝑥 − 11) + (𝑦 − 11) = 43  
𝑥 + 𝑦 − 22 = 43  
𝑥 + 𝑦 = 65 ............................. (2) 
Umur Mughni pada tahun 2021 = 𝑥 ? 
Umur Aisyah pada tahun 2021 = 𝑦 ? 
Menyelesaikan Masalah: 
Mencari nilai 𝑥 dengan cara eliminasi 
𝑥 − 𝑦 = 7    
𝑥 + 𝑦 = 65     
2𝑥 = 72  
𝑥 = 36  
Mencari nilai 𝑦 dengan mensubstitusikan nilai 𝑥 ke persamaan (1) 
𝑥 − 𝑦 = 7  
36 − 𝑦 = 7  
−𝑦 = −29  
𝑦 = 29  
Jadi, umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 adalah 36 
tahun dan 29 tahun.  
2 
Memeriksa Kembali: 
Umur Mughni pada tahun 2021, 𝑥 = 36 tahun 
Umur Aisyah pada tahun 2021, 𝑦 = 29 tahun 
Substitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 ke permasalahan yang diketahui pada 
soal: 
Tahun 2004: 
(𝑥 − 17) = (𝑦 − 17) + 7  
(36 − 17) = (29 − 17) + 17  
19 = 19  
Tahun 2010: 
(𝑥 − 11) + (𝑦 − 11) = 43  
(36 − 11) + (29 − 11) = 43  
25 + 18 = 43  
43 = 43  









Jika Aulia memberi 𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya 
menjadi 2 kali uang Aulia yang tersisa 
Jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Aulia, maka uang Aulia 
menjadi 3 kali uang Hilya yang tersisa 
Ditanya: 
Berpakah jumlah uang Aulia ? 
2 
Menyusun Rencana: 
Kesalahan terletak pada bagian model matematika, yaitu: 
Model matematika: 
Jika Aulia memberi 𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya 
menjadi 2 kali uang Aulia yang tersisa 
𝑦 = 30.000 + 2(𝑥 − 30.000)  
𝑦 = 30.000 + 2𝑥 − 60.000  
𝑦 = 2𝑥 − 30.000  
2𝑥 − 𝑦 = 30.000..................... (1) 
Jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Aulia, maka uang Aulia 
menjadi 3 kali uang Hilya yang tersisa 
𝑥 = 10.000 + 3(𝑦 − 10.000)  
𝑥 = 10.000 + 3𝑦 − 30.000  
𝑥 − 3𝑦 = −20.000 .................. (2) 
Model matematika yang benar adalah dengan rincian sebagai 
berikut: 
 Memisalkan variabel: 
Jumlah uang Aulia = 𝑥 
Jumlah uang Hilya= 𝑦 
 Menentukan persamaan yang terbentuk dari informasi yang 
diketahui: 
Jika Aulia memberi 𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya 
menjadi 2 kali uang Aulia yang tersisa 
2(𝑥 − 30.000) = 𝑦 + 30.000  
2𝑥 − 60.000 = 𝑦 + 30.000  
2𝑥 − 𝑦 = 90.000 ............................ (1) 
Jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Aulia, maka uang Aulia 
menjadi 3 kali uang Hilya yang tersisa 
𝑥 + 10.000 = 3(𝑦 − 10.000)  
𝑥 + 10.000 = 3𝑦 − 30.000  
𝑥 − 3𝑦 = −40.000 .......................... (2) 
4 
Menyelesaikan Masalah: 
Mencari nilai 𝑥 dengan cara eliminasi: 
2𝑥 − 𝑦 = 90.000       × 3    6𝑥 − 3𝑦 = 270.000 
𝑥 − 3𝑦 = −40.000    × 1    𝑥 − 3𝑦 = −40.000 




𝑥 = 62.000  
Jumlah uang Aulia adalah 𝑅𝑝. 62.000,00. 
Memeriksa Kembali: 
Jumlah uang Aulia = 𝑥 = 𝑅𝑝. 62.000,00 
Jumlah uang Hilya = 𝑦 
Substitusikan nilai 𝑥 ke persamaan (1) 
2𝑥 − 𝑦 = 90.000  
2(62.000) − 𝑦 = 90.000  
124.000 − 𝑦 = 90.000  
𝑦 = 34.000  
Substitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 ke permasalahan yang diketahui pada 
soal: 
- Jika Aulia memberi 𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang 
Hilya menjadi 2 kali uang Aulia yang tersisa 
2(𝑥 − 30.000) = 𝑦 + 30.000  
2(62.000 − 30.000) = 34.000 + 30.000  
2(32.000) = 64.000  
64.000 = 64.000  
- Jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Aulia, maka uang 
Aulia menjadi 3 kali uang Hilya yang tersisa 
𝑥 + 10.000 = 3(𝑦 − 10.000)  
62.000 + 10.000 = 3(34.000 − 10.000)  
72.000 = 3(24.000)  
 72.000 = 72.000 





Pendapatan uang parkir dari 3 unit mobil dan 5 unit motor =
𝑅𝑝. 25.000,00 
Pendapatan uang parkir dari 4 unit mobil dan 2 unit motor =
𝑅𝑝. 24.000,00 
Ditanya: 




 Memisalkan variabel: 
Biaya parkir mobil = 𝑥 
Biaya parkir motor = 𝑦 
 Menentukan persamaan yang terbentuk dari informasi yang 
diketahui: 
Pendapatan dari 3 unit mobil dan 5 unit motor = 𝑅𝑝. 25.000,00 
3𝑥 + 5𝑦 = 25 ............................ (1) 
Pendapatan dari 4 unit mobil dan 2 unit motor = 𝑅𝑝. 24.000,00 
4𝑥 + 2𝑦 = 24 ............................ (2) 




20𝑥 + 30𝑦 = ... ? 
Menyelesaikan Masalah: 
Mencari nilai 𝑥 dengan cara eliminasi  
3𝑥 + 5𝑦 = 25   × 2   6𝑥 + 10𝑦 = 50 
4𝑥 + 2𝑦 = 24   × 5   20𝑥 + 10𝑦 = 120 
−14𝑥 = −70  
𝑥 = 5  
Mencari nilai 𝑦 dengan substitusikan nilai 𝑥 ke persamaan (1) 
3𝑥 + 5𝑦 = 25  
3(5) + 5𝑦 = 25  
15 + 5𝑦 = 25  
5𝑦 = 10  
𝑦 = 2  
Pendapatan uang parkir dari 20 unit mobil dan 30 unit motor : 
20𝑥 + 30𝑦 = 20(5) + 30(2)  
= 100 + 600  
= 700  
= 𝑅𝑝. 700.000,00  
Jadi, uang parkir yang diperoleh dari 20 unit mobil dan 30 unit 
motor adalah 𝑅𝑝. 700.000,00. 
2 
Memeriksa Kembali: 
Biaya parkir mobil, 𝑥 = 𝑅𝑝. 5.000,00 
Biaya parkir motor, 𝑦 = 𝑅𝑝. 2.000,00 
Substitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 ke persalahan pada soal: 
- Pendapatan dari 3 unit mobil dan 5 unit motor = 𝑅𝑝. 25.000,00 
3𝑥 + 5𝑦 = 25  
3(5) + 5(2)  = 25  
 15 + 10 = 25 
25 = 25  (terbukti benar) 
- Pendapatan dari 4 unit mobil dan 2 unit motor = 𝑅𝑝. 24.000,00 
4𝑥 + 2𝑦 = 24  
4(5) + 2(2) = 24  
20 + 4 = 24  
24 = 24  (terbukti benar) 
Jadi, uang parkir yang diperoleh dari 20 unit mobil dan 30 unit 





Selisih umur ayah dan anak = 26 tahun 
Jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu = 34 tahun 
Ditanya: 
Berapakah jumlah umur mereka dua tahun yang akan datang? 
2 
Menyusun Rencana: 
 Memisalkan variabel: 




Umur anak = 𝑦 
 Menentukan persamaan yang terbentuk dari informasi yang 
diketahui: 
Selisih umur ayah dan anak = 26 tahun 
𝑥 − 𝑦 = 26 ............................... (1) 
Jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu = 34 tahun 
(𝑥 − 5) + (𝑦 − 5) = 34  
𝑥 + 𝑦 − 10 = 34  
𝑥 + 𝑦 = 44 ............................... (2) 
Jumlah umur mereka dua tahun yang akan datang 
(𝑥 + 2) + (𝑦 + 2) = ...? 
Menyelesaikan Masalah: 
Mencari nilai nilai 𝑦 dengan cara eliminasi 
𝑥 − 𝑦 = 26  
𝑥 + 𝑦 = 44  
−2𝑦 = −18  
𝑦 = 9  
Mencari nilai 𝑥 dengan cara substitusi nilaiy𝑥 ke persamaan (1) 
𝑥 − 𝑦 = 26  
 𝑥 − 9 = 26  
𝑥 = 35  
Umur ayah = 35 tahun 
Umur anak = 9 tahun 
Jumlah umur ayah dan anak 2 tahun ynag akan datang 
(𝑥 + 2) + (𝑦 + 2) = (35 + 2) + (9 + 2)  
= 37 + 11  
= 48 tahun 
Jadi, jumlah umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang 
akan datang adalah 48 tahun. 
2 
Memeriksa Kembali: 
Umur ayah, 𝑥 = 35 
Umur anak, 𝑦 = 9 
Substitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 ke permasalahan yang diketahui pada 
soal: 
- Selisih umur ayah dan anak = 26 tahun 
𝑥 − 𝑦 = 26  
35 − 9 = 26  
26 = 26  (terbukti benar) 
- Jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu = 34 tahun 
(𝑥 − 5) + (𝑦 − 5) = 34  
(35 − 5) + (9 − 5) = 34  
30 + 4 = 34  
34 = 34  (terbukti benar) 
Jadi, jumlah umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang 





Rubrik Penilaian Instrumen Soal Tes 




















































































pada solusi yang 
benar 
  
Skor 2 4 2 2 
Sumber: Asep Amam, ”Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 








Hasil Tes Kemampuan Pemecahan  










Masalah Matematis 1 2 3 
1 RMS 5 2 7 47 Sedang 
2 SKDP 8 6 0 47 Sedang 
3 RSP 8 4 0 40 Rendah 
4 SAN 8 6 0 47 Sedang 
5 UA 7 6 0 47 Sedang 
6 AM 7 0 4 37 Sedang 
7 MAP 8 0 3 37 Sedang 
8 TH 5 0 6 37 Sedang 
9 PR 8 0 4 40 Sedang 
10 MRR 8 0 1 30 Rendah 
11 ML 7 0 3 33 Rendah 
12 ACRS 8 0 7 50 Sedang 
13 LES 8 0 2 33 Rendah 
14 FH 7 0 4 37 Sedang 
15 GPS 3 0 6 30 Rendah 
16 NM 10 3 10 77 Tinggi 
17 JG 2 0 6 27 Rendah 
18 FS 10 3 10 77 Tinggi 
19 EAL 8 0 7 50 Sedang 
20 CBR 10 3 10 77 Tinggi 
21 AKD 6 0 7 43 Sedang 
22 ISW 6 5 8 63 Tinggi 
23 AAA 8 5 7 67 Tinggi 
24 AFA 5 0 4 30 Rendah 
Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis tersebut, maka 
diperoleh: 
Rata-rata (?̅?) =  46 
Standar Deviasi (𝑆𝐷) = 11 
?̅? + 𝑆𝐷 = 57  





Pengelompokkan Kategori Tingkatan Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis Siswa 
Interval Total Skor Keterangan 
𝑥 ≥ (?̅? + 𝑆𝐷) 𝑥 ≥ 57 Tinggi 
(?̅? − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (?̅? + 𝑆𝐷) 35 < 𝑥 < 57 Sedang 
𝑥 ≤ (?̅? − 𝑆𝐷) 𝑥 ≤ 35 Rendah 
 
Lampiran 7 
Kriteria Persentase Tingkat Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis Siswa 
Persentase Kriteria Persentase Tingkat 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Siswa 
80% ≤ 𝑁𝑃 ≤ 100% Sangat Tinggi 
65% < 𝑁𝑃 < 80% Tinggi 
55% < 𝑁𝑃 ≤ 65% Sedang  
45% < 𝑁𝑃 ≤ 55% Rendah 
𝑁𝑃 ≤ 45% Sangat Rendah 
 
Lampiran 8 
Subjek Penelitian Perwakilan dari Masing-masing 







Kategori Tingkat Kemampuan 
Koneksi Matematis Siswa 
NM S-1 77 Tinggi 
FS S-2 77 Tinggi 
CBR S-3 77 Tinggi 
ACRS S-4 50 Sedang 
EAL S-5 50 Sedang 
SKDP S-6 47 Sedang 
ML S-7 33 Rendah 
LES S-8 33 Rendah 







Skor Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 






















konsep ke konsep 
lainnya. 
1 10 7,08 70,83% 
Memeriksa 
kesalahan pada 













3 10 4,83 48,33% 
Jumlah 30 13,70  










Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Masing-masing 
Subjek Penelitian 
Jawaban Subjek S-1  
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 




Jawaban Soal Nomor 3 
Jawaban Subjek S-2  
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 




Jawaban Soal Nomor 3 
Jawaban Subjek S-3 
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 




Jawaban Soal Nomor 3 
Jawaban Subjek S-4  
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 
Jawaban Soal Nomor 3 
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Jawaban Subjek S-5  
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 






Jawaban Subjek S-6  
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 





Jawaban Subjek S-7  
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 
Jawaban Soal Nomor 3 
Jawaban Subjek S-8  
 




Jawaban Soal Nomor 3 
Jawaban Subjek S-9 
 
Jawaban Soal Nomor 1 
 




Lampiran 11 Validitas Isi Soal Tes  Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis 
PERMOHONAN VALIDASI 
SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
Bapak/Ibu yang terhormat 
 Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)”, maka saya: 
Nama Mahasiswa : Yuliana Efendi 
NIM   : 11715201598 
Asal Instansi  : Program Studi Pendidikan Matematika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Sasaran Penelitian : Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singingi 
Bentuk Soal  : Uraian 
 Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada 
lembar validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang soal tes kemampuan pemecahan 
masalah matematis yang telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau 
tidaknya soal ini diberikan kepada siswa. Penilaian, komentar, dan saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk 
perbaikan soal ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih. 
 Pekanbaru,  9 April 2021 
Peneliti 
 
 Yuliana Efendi 
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LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
IDENTITAS VALIDATOR 
Nama : Andi Saputra, S.Pd. 
NUPTK : 8054763665110033 
Asal Instansi : SMK Dharma Loka Pekanbaru 
Soal 1 
Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika dari situasi yang 
diberikan. 
Indikator Soal : 
Diketahui keliling lapangan sepak bola dan selisih panjang dan lebar lapangan sepak bola. 
Siswa dapat menentukan luas lapangan sepak bola dengan menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
b. Model matematika dan strategi yang digunakan. 
c. Perhiungan luas lapangan sepak bola dengan menerapkan strategi yang telah disusun. 
d. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Transfer satu konsep ke konsep lainnya (konsep Persegi Panjang ditransfer ke konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)) (menganalisis). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang. Jika diketahui keliling lapangan 
tersebut 64 meter, dan selisih panjang dan lebarnya 8 meter, tentukan luas lapangan sepak 
bola tersebut! 
a. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas dan tuliskan strategi yang kamu 
gunakan dalam penyelesaian tersebut! 
c. Hitunglah luas lapangan sepak bola dengan menggunakan strategi yang telah disusun! 
d. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan kembali hasil yang 






No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 √    
  
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
√     
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√     
 
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√     
 
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
√     
 




 √    
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)             **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                      4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 













Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika dari situasi yang 
diberikan. 
Indikator Soal : 
Diketahui selisih panjang dan lebar serta keliling dari suatu meja. Siswa dapat menentukan 
panjang dan lebar meja dengan menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
b. Model matematika dan strategi penyelesaian. 
c. Perhitungan panjang dan lebar meja dengan menggunakan strategi yang telah disusun. 
d. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Transfer satu konsep ke konsep lainnya  (konsep Persegi Panjang ditransfer ke konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)) (menganalisis). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Sebuah meja memiliki panjang 2 𝑐𝑚 lebih panjang dari 2 kali lebarnya. Jika keliling meja 
tersebut adalah 184 𝑐𝑚, maka tentukanlah panjang dan lebar dari meja tersebut! 
a. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas dan tuliskan strategi yang kamu 
gunakan dalam penyelesaian tersebut! 
c. Hitunglah panjang dan lebar meja dengan menggunakan strategi yang telah disusun! 
d. Periksa kebenaran jawaban dengan cara mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke 













No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 √ 
     
2 




    
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√  
    
4 




    
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√  
    





    
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi dan substitusi. 
Indikator Soal : 
Diketahui soal SPLDV dan penyelesaiannya. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah 
yang salah dalam penyelesaian pada soal dengan menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
b. Model matematika dan strategi penyelesaian. 
c. Perhitungan dari strategi yang telah disusun. 
d. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang 
digunakan (mengevaluasi). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah, sedangkan jumlah umur 
mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun. Tentukan umur Mughni dan umur Aisyah pada 
tahun 2021! 
Penyelesaian: 
Misal: umur Mughni tahun 2021 = 𝑥 , umur Aisyah tahun 2021 = 𝑦 
Model matematika: 
Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah: 
𝑥 = 𝑦 + 7  
𝑥 − 𝑦 = 7...................... (1) 
Jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun: 
𝑥 + 𝑦 = 43.................... (2) 
Mencari nilai 𝑦 dengan metode eliminasi: 
𝑥 − 𝑦 = 7    
𝑥 + 𝑦 = 43  
−2𝑦 =  −36  
𝑦 = 18  
Mencari nilai 𝑥 dengan mensubstitusikan nilai 𝑦 ke persamaan (1) 
182 
 
 𝑥 − 𝑦 = 7 
𝑥 − 18 = 7  
𝑥 = 25  
Jadi, umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 adalah 25 tahun dan 18 tahun. 
Pada penyelesaian soal di atas, terdapat kesalahan perhitungan atau penulisan model 
matematika. Identifikasilah kesalahan yang terjadi, terletak pada bagian yang mana, dengan 
menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Model matematika dari permasalahan diatas dan strategi penyelesaian yang menurutmu 
benar! 
c. Perhitungan umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 menggunakan strategi 
yang menurutmu benar! 
d. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke 





















No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 √  
    
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
√   
   
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√   
   
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √  
   
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√   
   




 √  
   
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)            **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi dan substitusi. 
Indikator Soal : 
Diketahui soal SPLDV dan penyelesaiannya. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah 
yang salah dalam penyelesaian pada soal dengan menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
b. Model matematika dan strategi penyelesaian. 
c. Perhitungan dari strategi yang telah disusun. 
d. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang 
digunakan (mengevaluasi). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Aulia dan Hilya masing-masing mempunyai sejumlah uang. Jika Aulia memberi 
𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya menjadi 2 kali uang Aulia yang tersisa. Tetapi 
jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Aulia, maka uang Aulia menjadi 3 kali uang Hilya 
yang tersisa. Tentukanlah jumlah uang Aulia! 
Penyelesaian 
 Misal: uang Aulia = 𝑥 , uang Hilya = 𝑦 
 Model matematika: 
Jika Aulia memberi 𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya menjadi 2 kali uang 
Aulia yang tersisa 
𝑦 = 30.000 + 2(𝑥 − 30.000)  
𝑦 = 30.000 + 2𝑥 − 60.000  
𝑦 = 2𝑥 − 30.000  
2𝑥 − 𝑦 = 30.000..................... (1) 
Jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Auia, maka uang Aulia menjadi 3 kali uang Hilya 
yang tersisa 
𝑥 = 10.000 + 3(𝑦 − 10.000)  
𝑥 = 10.000 + 3𝑦 − 30.000  
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𝑥 − 3𝑦 = −20.000 .................. (2) 
Mencari nilai 𝑥 dengan metode eliminasi 
2𝑥 − 𝑦 = 30.000      × 3   6𝑥 − 3𝑦 = 90.000 
𝑥 − 3𝑦 = −20.000   × 1     𝑥 − 3𝑦 = −20.000  
5𝑥 = 110.000  
𝑥 = 22.000  
Jadi, uang Aulia adalah 𝑅𝑝. 22.000,00. 
Pada penyelesaian soal di atas, terdapat kesalahan perhitungan atau penulisan model 
matematika. Identifikasilah kesalahan yang terjadi, terletak pada bagian yang mana, dengan 
menulis lengkap: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
b. Model matematika dari permasalahan diatas dan strategi penyelesaian yang menurutmu 
benar! 
c. Perhitungan jumlah uang Aulia dengan menggunakan strategi yang menurutmu benar! 
d. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke 





















No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 √  
    
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
√   
   
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√   
   
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √  
   
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√   
   




 √  
   
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan selesaiannya. 
Indikator Soal : 
Diketahui pedapatan biaya parkir dari dua jenis kendaraan. Siswa dapat menentukan model 
matematika dan banyaknya uang parkir yang diperoleh dari dua jenis kendaraan dengan 
jumlah yang berbeda serta menuliskan langkah-langkah perencaan penyelesaian sesuai 
dengan permasalahan pada soal, dengan memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
b. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan. 
c. Perhitungan banyaknya uang parkir. 
d. bukti kebenaran jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya 
(mencipta). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar 𝑅𝑝. 25.000,00 dari 3 unit mobil dan 5 unit 
motor, sedangkan dari 4 unit mobil dan 2 unit motor ia mendapat uang 𝑅𝑝. 24. 000,00. Dari 
informasi tersebut, buatlah model matematika jika terdapat 20 unit mobil dan 30 unit motor 
dan hitunglah uang parkir yang diperoleh! Tulislah langkah-langkah perencanaan 
penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal dengan memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut 
b. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan pada soal tersebut 
c. Perhitungan banyaknya uang parkir. 
d. Bukti kebenaran jawaban dengan mensubstitusikan kembali hasil yang diperoleh ke 










No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 √   
   
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
√    
  
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√    
  
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √   
  
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√    
  




 √   
  
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan selesaiannya. 
Indikator Soal : 
Diketahui selisih umur dua orang dan jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu. Siswa 
dapat menentukan model matematika dan jumlah umur keduanya dua tahun yang akan 
datang dengan menuliskan strategi penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal, 
dengan memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
b. Model matematika yang sesuai permasalahan. 
c. Perhitungan umur ayah dan anak. 
d. Bukti kebenaran jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya 
(mencipta). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima tahun 
yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. Jika 𝑥 menyatakan umur ayah dan 𝑦 
menyatakan umur anak perempuan, maka tentukan model matematika dan hitunglah jumlah 
umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan datang! Tulislah langkah-langkah 
perencanaan penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal dengan 
memperhatikan: 
a. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut 
b. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan pada soal tersebut 
c. Perhitungan umur ayah dan anak 
d. Bukti kebenaran jawaban dengan mensubstitusikan kembali hasil yang diperoleh ke 










No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
 √  
    
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
√   
   
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√   
   
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √  
   
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√   
   




 √  
   
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 


















Kesimpulan :  
Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal :  
1. Dapat digunakan tanpa revisi : 
................................................................  
2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : 
................................................................  
3. Dapat digunakan dengan banyak revisi : 
................................................................  
4. Belum dapat digunakan :  
................................................................ 
 Pekanbaru,  9 April 2021 
 Validator 
 







LEMBAR VALIDASI SOAL 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 
IDENTITAS VALIDATOR 
Nama : Sri Hartuti Hasibuan, S.Pd. 
NIP/NIDN/MK : 198101282010012013 
Asal Instansi : SMP Negeri 2Singingi 
Soal 1 
Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika dari situasi yang 
diberikan. 
Indikator Soal : 
Diketahui keliling lapangan sepak bola dan selisih panjang dan lebar lapangan sepak bola. 
Siswa dapat menentukan luas lapangan sepak bola dengan menulis lengkap: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
f. Model matematika dan strategi yang digunakan. 
g. Perhiungan luas lapangan sepak bola dengan menerapkan strategi yang telah disusun. 
h. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Transfer satu konsep ke konsep lainnya (konsep Persegi Panjang ditransfer ke konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)) (menganalisis). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Sebuah lapangan sepak bola berbentuk persegi panjang. Jika diketahui keliling lapangan 
tersebut 64 meter, dan selisih panjang dan lebarnya 8 meter, tentukan luas lapangan sepak 
bola tersebut! 
e. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
f. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas dan tuliskan strategi yang kamu 
gunakan dalam penyelesaian tersebut! 
g. Hitunglah luas lapangan sepak bola dengan menggunakan strategi yang telah disusun! 
h. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan kembali hasil yang 






No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
√     
  
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
√     
 
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√     
 
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√     
 
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
√     
 




 √    
 
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)             **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                      4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 













Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model matematika dari situasi yang 
diberikan. 
Indikator Soal : 
Diketahui selisih panjang dan lebar serta keliling dari suatu meja. Siswa dapat menentukan 
panjang dan lebar meja dengan menulis lengkap: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
f. Model matematika dan strategi penyelesaian. 
g. Perhitungan panjang dan lebar meja dengan menggunakan strategi yang telah disusun. 
h. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Transfer satu konsep ke konsep lainnya  (konsep Persegi Panjang ditransfer ke konsep Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)) (menganalisis). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Sebuah meja memiliki panjang 2 𝑐𝑚 lebih panjang dari 2 kali lebarnya. Jika keliling meja 
tersebut adalah 184 𝑐𝑚, maka tentukanlah panjang dan lebar dari meja tersebut! 
e. Tuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
f. Buatlah model matematika dari permasalahan diatas dan tuliskan strategi yang kamu 
gunakan dalam penyelesaian tersebut! 
g. Hitunglah panjang dan lebar meja dengan menggunakan strategi yang telah disusun! 
h. Periksa kebenaran jawaban dengan cara mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke 













No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
√  
     
2 




    
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√  
    
4 




    
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√  
    





    
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi dan substitusi. 
Indikator Soal : 
Diketahui soal SPLDV dan penyelesaiannya. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah 
yang salah dalam penyelesaian pada soal dengan menulis lengkap: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
f. Model matematika dan strategi penyelesaian. 
g. Perhitungan dari strategi yang telah disusun. 
h. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang 
digunakan (mengevaluasi). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah, sedangkan jumlah umur 
mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun. Tentukan umur Mughni dan umur Aisyah pada 
tahun 2021! 
Penyelesaian: 
Misal: umur Mughni tahun 2021 = 𝑥 , umur Aisyah tahun 2021 = 𝑦 
Model matematika: 
Pada tahun 2004 umur Mughni 7 tahun lebih tua dari umur Aisyah: 
𝑥 = 𝑦 + 7  
𝑥 − 𝑦 = 7...................... (1) 
Jumlah umur mereka pada tahun 2010 adalah 43 tahun: 
𝑥 + 𝑦 = 43.................... (2) 
Mencari nilai 𝑦 dengan metode eliminasi: 
𝑥 − 𝑦 = 7    
𝑥 + 𝑦 = 43  
−2𝑦 =  −36  
𝑦 = 18  
Mencari nilai 𝑥 dengan mensubstitusikan nilai 𝑦 ke persamaan (1) 
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 𝑥 − 𝑦 = 7 
𝑥 − 18 = 7  
𝑥 = 25  
Jadi, umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 adalah 25 tahun dan 18 tahun. 
Pada penyelesaian soal di atas, terdapat kesalahan perhitungan atau penulisan model 
matematika. Identifikasilah kesalahan yang terjadi, terletak pada bagian yang mana, dengan 
menulis lengkap: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
f. Model matematika dari permasalahan diatas dan strategi penyelesaian yang menurutmu 
benar! 
g. Perhitungan umur Mughni dan umur Aisyah pada tahun 2021 menggunakan strategi 
yang menurutmu benar! 
h. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke 





















No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
√   
    
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
 √  
   
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√   
   
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
√   
   
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√   
   




  √ 
   
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)            **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Membuat model matematika dan menentukan selesaian sistem persamaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi dan substitusi. 
Indikator Soal : 
Diketahui soal SPLDV dan penyelesaiannya. Siswa dapat mengidentifikasi langkah-langkah 
yang salah dalam penyelesaian pada soal dengan menulis lengkap: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
f. Model matematika dan strategi penyelesaian. 
g. Perhitungan dari strategi yang telah disusun. 
h. Cara memeriksa jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Memeriksa kesalahan pada operasi atau hasil serta mendeteksi keefektifan prosedur yang 
digunakan (mengevaluasi). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Aulia dan Hilya masing-masing mempunyai sejumlah uang. Jika Aulia memberi 
𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya menjadi 2 kali uang Aulia yang tersisa. Tetapi 
jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Aulia, maka uang Aulia menjadi 3 kali uang Hilya 
yang tersisa. Tentukanlah jumlah uang Aulia! 
Penyelesaian 
 Misal: uang Aulia = 𝑥 , uang Hilya = 𝑦 
 Model matematika: 
Jika Aulia memberi 𝑅𝑝. 30.000,00 kepada Hilya, maka uang Hilya menjadi 2 kali uang 
Aulia yang tersisa 
𝑦 = 30.000 + 2(𝑥 − 30.000)  
𝑦 = 30.000 + 2𝑥 − 60.000  
𝑦 = 2𝑥 − 30.000  
2𝑥 − 𝑦 = 30.000..................... (1) 
Jika Hilya memberi 𝑅𝑝. 10.000,00 kepada Auia, maka uang Aulia menjadi 3 kali uang Hilya 
yang tersisa 
𝑥 = 10.000 + 3(𝑦 − 10.000)  
𝑥 = 10.000 + 3𝑦 − 30.000  
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𝑥 − 3𝑦 = −20.000 .................. (2) 
Mencari nilai 𝑥 dengan metode eliminasi 
2𝑥 − 𝑦 = 30.000      × 3   6𝑥 − 3𝑦 = 90.000 
𝑥 − 3𝑦 = −20.000   × 1     𝑥 − 3𝑦 = −20.000  
5𝑥 = 110.000  
𝑥 = 22.000  
Jadi, uang Aulia adalah 𝑅𝑝. 22.000,00. 
Pada penyelesaian soal di atas, terdapat kesalahan perhitungan atau penulisan model 
matematika. Identifikasilah kesalahan yang terjadi, terletak pada bagian yang mana, dengan 
menulis lengkap: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut! 
f. Model matematika dari permasalahan diatas dan strategi penyelesaian yang menurutmu 
benar! 
g. Perhitungan jumlah uang Aulia dengan menggunakan strategi yang menurutmu benar! 
h. Periksa kebenaran jawabanmu dengan cara mensubstitusikan hasil yang diperoleh ke 





















No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
√   
    
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
 √  
   
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√   
   
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √  
   
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√   
   




  √ 
   
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan selesaiannya. 
Indikator Soal : 
Diketahui pedapatan biaya parkir dari dua jenis kendaraan. Siswa dapat menentukan model 
matematika dan banyaknya uang parkir yang diperoleh dari dua jenis kendaraan dengan 
jumlah yang berbeda serta menuliskan langkah-langkah perencaan penyelesaian sesuai 
dengan permasalahan pada soal, dengan memperhatikan: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
f. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan. 
g. Perhitungan banyaknya uang parkir. 
h. bukti kebenaran jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya 
(mencipta). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar 𝑅𝑝. 25.000,00 dari 3 unit mobil dan 5 unit 
motor, sedangkan dari 4 unit mobil dan 2 unit motor ia mendapat uang 𝑅𝑝. 24. 000,00. Dari 
informasi tersebut, buatlah model matematika jika terdapat 20 unit mobil dan 30 unit motor 
dan hitunglah uang parkir yang diperoleh! Tulislah langkah-langkah perencanaan 
penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal dengan memperhatikan: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut 
f. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan pada soal tersebut 
g. Perhitungan banyaknya uang parkir. 
h. Bukti kebenaran jawaban dengan mensubstitusikan kembali hasil yang diperoleh ke 










No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
√    
   
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
 √   
  
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√    
  
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √   
  
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√    
  




  √  
  
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 














Kompetensi Dasar : 
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiannya yang 
dihubungkan dengan masalah  kontekstual. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
Mengidentifikasi sistem persamaan linear dua variabel khusus dan selesaiannya. 
Indikator Soal : 
Diketahui selisih umur dua orang dan jumlah umur keduanya lima tahun yang lalu. Siswa 
dapat menentukan model matematika dan jumlah umur keduanya dua tahun yang akan 
datang dengan menuliskan strategi penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal, 
dengan memperhatikan: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
f. Model matematika yang sesuai permasalahan. 
g. Perhitungan umur ayah dan anak. 
h. Bukti kebenaran jawaban dan kesimpulan jawaban. 
Indikator HOTS: 
Merencanakan metode penyelesaian masalah yang sesuai dengan kriteria-kriteria masalahnya 
(mencipta). 
Indikator Kemampuan pemecahan Masalah Matematis yang Dinilai: 
Memahami masalah, menyusun rencana, menyelesaikan masalah, memeriksa kembali. 
Soal : 
Selisih umur seorang ayah dan anak perempuannya adalah 26 tahun, sedangkan lima tahun 
yang lalu jumlah umur keduanya adalah 34 tahun. Jika 𝑥 menyatakan umur ayah dan 𝑦 
menyatakan umur anak perempuan, maka tentukan model matematika dan hitunglah jumlah 
umur ayah dan anak perempuannya dua tahun yang akan datang! Tulislah langkah-langkah 
perencanaan penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan pada soal dengan 
memperhatikan: 
e. Unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut 
f. Model matematika yang sesuai dengan permasalahan pada soal tersebut 
g. Perhitungan umur ayah dan anak 
h. Bukti kebenaran jawaban dengan mensubstitusikan kembali hasil yang diperoleh ke 










No Aspek Yang Diamati 




A B C D E 
1 
Kesesuaian soal dengan 
kompetensi dasar 
√   
    
2 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi 
 √  
   
3 
Kesesuaian soal dengan 
indikator soal 
√   
   
4 
Kesesuaian soal dengan 
indikator pemecahan 
masalah 
 √  
   
5 
Kesesuaian soal dengan 
indikator HOTS 
√   
   




  √ 
   
*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)              **Keterangan kesimpiulan (Pilih salah satu) 
A. Sangat Baik                                                        1. Digunakan tanpa revisi  
B. Baik                                                                    2. Digunakan dengan sedikit revisi  
C. Cukup Baik                                                        3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik                                                       4. Belum dapat digunakan  
E. Tidak Baik 


















Kesimpulan :  
Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 
penilaian pengamatan soal :  
5. Dapat digunakan tanpa revisi : 
................................................................  
6. Dapat digunakan dengan sedikit revisi : 
................................................................  
7. Dapat digunakan dengan banyak revisi : 
................................................................  
8. Belum dapat digunakan :  
................................................................ 
 Pekanbaru,  12 April 2021 
 Validator 
 


































Lampiran 12 Validitas Isi  Pedoman Wawancara 
PERMOHONAN VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
Bapak/ Ibu yang terhormat, 
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul : “Analisis Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS)”, maka saya : 
Nama Mahasiswa : Yuliana Efendi 
NIM    : 11715201598 
Asal Instansi   : Program Studi Pendidikan Matematika  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  Kasim Riau 
Sasaran Penelitian  : Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Singingi 
Memohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar 
validasi yang telah diberikan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pendapat Bapak/ Ibu  tentang pedoman wawancara untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang 
telah disusun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya pedoman wawancara 
ini diberikan kepada subjek penelitian. Penilaian, komentar dan saran yang 
Bapak/ Ibu berikan akan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan untuk 
perbaikan pedoman wawancara ini. Atas  perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu 
untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terimakasih. 








PEDOMAN WAWANCARA  
Ruang Lingkup Penelitian : Analisis kemampuan pemecahan masalah 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS). 
Tujuan Wawancara : Untuk mengetahui kemampuan pemecahan   
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika tipe Higher Order Thinking Skill 
(HOTS).  











Dari soal yang diberikan apakah kamu 
memahami kalimatnya? 
2 
Mana saja yang belum kamu pahami dari kalimat 
soal ini? 
3 
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang diketahui 





Langkah apa saja yang kamu gunakan jika 
menemukan soal seperti ini? 
2 
Bagaimana kamu menyusun strategi penyelesaian 
soal ini? 
3 
Rumus apa yang bisa kamu gunakan untuk 




Bagaimana langkah kamu dalam menyelesaikan 
soal seperti ini? 
2 
Apakah kamu yakin dapat menyelesaikan soal 
ini? 
3 
Apakah jawaban yang kamu buat telah memenuhi 




Apa kamu memeriksa kembali jawabanmu 
setelah kamu selesai  mengerjakan soal? 
2 
Bagaimana cara kamu memeriksa kembali 
jawabanmu ? 










1. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda checklist 
(√) pada kolom pilihan penilaian yang tersedia. 
2. Makna skor penilaian adalah: skor 5 (sangat baik), skor 4 (baik), skor 3 
(cukup baik), skor 2 (kurang), skor 1 (sangat kurang). 
3. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu 
untuk menulis identitas Bapak/Ibu  secara lengkap. 
IDENTITAS VALIDATOR  
Nama   : Andi Saputra, S.Pd. 
NUPTK : 8054763665110033 
Asal Instansi  : SMK Dharma Loka Pekanbaru 
 
No Aspek yang Diamati 
Alternatif Pilihan Skor 
5 4 3 2 1 
1 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator √     
2 Kejelasan maksud pertanyaan  √    
3 Ketepatan penggunaan kaidah bahasa √     
 
Kesimpulan secara umum tentang pedoman wawancara Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Kesimpulan Secara Umum 
Berilah Tanda Checklist (√) 
pada Salah Satu Kolom 
di Bawah Ini 
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi √ 
Layak digunakan di lapangan dengan revisi  
Tidak layak digunakan di lapangan  
 
 Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai 
bagian yang salah, jenis kesalahan dan saran untuk memperbaiki pedoman 
wawancara ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat 
melakukan revisi dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah pada 
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pertanyaan wawancara dan menuliskan apa yang seharusnya diperbaiki oleh 
peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya 
ucapkan terimakasih. 




















Pekanbaru,  9 April 2021 
Validator 
 








4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda checklist 
(√) pada kolom pilihan penilaian yang tersedia. 
5. Makna skor penilaian adalah: skor 5 (sangat baik), skor 4 (baik), skor 3 
(cukup baik), skor 2 (kurang), skor 1 (sangat kurang). 
6. Sebelum melakukan penilaian terhadap angket ini, mohon terlebih dahulu 
untuk menulis identitas Bapak/Ibu  secara lengkap. 
IDENTITAS VALIDATOR  
Nama   : Sri Hartuti Hasibuaan, S.Pd. 
NIP/NIDN/MK : 198101282010012013 
Asal Instansi  : SMP Negeri 2 Singingi 
 
No Aspek yang Diamati 
Alternatif Pilihan Skor 
5 4 3 2 1 
1 Kesesuaian pertanyaan dengan indikator √     
2 Kejelasan maksud pertanyaan  √    
3 Ketepatan penggunaan kaidah bahasa √     
 
Kesimpulan secara umum tentang pedoman wawancara Kemampuan Pemecahan 
Masalah 
Kesimpulan Secara Umum 
Berilah Tanda Checklist (√) 
pada Salah Satu Kolom 
di Bawah Ini 
Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi √ 
Layak digunakan di lapangan dengan revisi  
Tidak layak digunakan di lapangan  
 
 Saya juga berharap Bapak/Ibu berkenan memberikan isian mengenai 
bagian yang salah, jenis kesalahan dan saran untuk memperbaiki pedoman 
wawancara ini secara tertulis pada kolom yang tersedia. Bapak/Ibu juga dapat 
melakukan revisi dengan cara mencoret langsung pada bagian yang salah pada 
pertanyaan wawancara dan menuliskan apa yang seharusnya diperbaiki oleh 
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peneliti. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya 
ucapkan terimakasih. 




















Pekanbaru,  9 April 2021 
Validator 
 












Perhitungan Validitas Isi Soal Tes Kemampuan  
Pemecahan Masalah Matematis 
Aspek 1 Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
4 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
5 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
6 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
Aspek 2 Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian kompetensi 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
4 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
5 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
6 5 4 5 4 3 4 11 0,92 
Aspek 3 Kesesuaian soal dengan  indikator soal 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 
5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 







Aspek 4 Kesesuaian soal dengan indikator HOTS 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
2 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
3 4 5 4 3 4 3 10 0,83 
4 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
5 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
6 4 4 4 3 3 3 9 0,75 
Aspek 5 Kesesuaian soal dengan indikator pemecahan masalah 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
2 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
3 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
4 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
5 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
6 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
Aspek 6 Kejekasan maksud soal 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 
3 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
4 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
5 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
6 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
Aspek 7 Kemungkinan soal dapat dikerjakan 
No 
Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
2 4 4 5 3 3 4 10 0,83 
3 4 3 5 3 2 4 9 0,75 
4 4 3 5 3 2 4 9 0,75 
5 4 3 5 3 2 4 9 0,75 




Seluruh Aspek Pengamatan 
Aspek 
No Butir 
1 2 3 4 5 6 
1 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 
2 1,00 1,00 0,92 0,92 0,92 0,92 
3 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
4 0,92 0,92 0,83 0,83 0,75 0,75 
5 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 0,92 
6 0,83 0,83 0,75 0,75 0,75 0,75 
7 0,83 0,83 0,75 0,75 0,75 0,75 
Rata-rata Indeks 𝑉 0,92 0,92 0,87 0,87 0,86 0,86 
Kategori Validitas 
Isi 
Tinggi  Tinggi  Tinggi  Tinggi  Tinggi  Tinggi  
 
Lampiran 14 
Perhitungan Validitas Isi  Pedoman  Wawancara 
Perhitungan untuk setiap aspek 
Aspek Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝑽 
1 5 5 3 4 4 2 10 0,83 
2 4 4 3 3 3 2 8 0,67 
3 5 5 4 4 4 3 11 0,92 
 
Perhitungan seluruh aspek 
Aspek ∑ 𝑺 𝑽 
1 10 0,83 
2 8 0,67 
3 11 0,92 
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